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JOKO PREHANTORO  
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan: (1) Manajemen Taman 
Bacaan Masyarakat (2) Faktor penghambat dan pendukung dalam melaksanakan 
Manajemen Taman Bacaan Mentariku Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten 
2018, (3) Solusi Manajemen Taman Bacaan Masyarakat Mentariku Tulung 
Kabupaten Klaten 2018. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif  kualitatif. Di Taman 
Bacaan Masyarakat Mentariku Kecamatan Tulung kabupaten Klaten, 
dilaksanakan bulan Februari – April 2019. Subyek penelitian adalah kepala TBM 
Mentariku dan informan adalah pengurus yayasan, staf dan pengunjung. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.  
Uji validitas data menggunakan trianggulasi sumber. Teknis analisis data 
menggunakan model interaktif yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data 
dan kesimpulan. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa  : (1) Manajemen Taman Bacaan 
Masyarakat Mentariku Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten berlangsung dalam 
suatu proses berkesinambungan secara sistematik, yaitu meliputi empat tahap 
kegiatan, yakni perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 
pelaksanaan (actuating), dan pengawas (controlling). (2) Faktor pendukung 
manajemen Taman Bacaan Masyarakat Mentariku yaitu untuk komitmen kuat  
dari kepala TBM  untuk melaksanakan  manajemen TBM dengan baik, hampir 
semua anggata sudah mendapat manfaat ilmu dan teknologi yang sudah 
memadahi dan lokasi TBM yang strategis.  Sedang faktor penghambat jalannya 
Taman Bacaan Masyarakat adalah kurangnya kunjungan masyarakat, keterbatasan 
tenaga keliling, minat masyarakat untuk berkunjung belum maksimal. (3) Adapun 
Solusinya, membuat program baru dan bermanfaat bagi masyartakat. 
 
 
Kata Kunci: Manajemen, Taman Bacaan Masyarakat, Ilmu pengetahuan, 
Pendidikan non formal, Teknologi. 
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MANAGEMENT OF PARK  READING COMMUNITY MENTARIKU 
SUB-DISTRICT TULUNG  OF DISTRICT KLATEN IN 2018 
 
JOKO PREHANTORO 
ABSTRACT 
 This study aims at explained: (1) management of park reading community, 
(2) supporting and inhibiting factors in management of park reading community 
Mentariku of sub-district tulung of district klaten in 2018, (3) solution of park 
reading community Mentariku of sub-district tulung of district klaten in 2018. 
 This research applied qualitative approach conducted at park  reading 
community mentariku  sub-district tulung of district klaten from February until 
April 2019. Subject of this research was principal in TBM Mentariku and 
Informants were and the foundation administrator, staff and the visitor.  
Technique of collecting data used observation, interview and documentation. 
Technique of data validity used triangulation of source. Technique of data 
analysis used interactive model of Miles and Huberman, encompassing data 
reduction, data display and conclusion or verification.  
 The results of the study show that:(1) management of park  reading 
community Mentariku sub-district tulung  of district klaten takes place in a 
systematic continuous process conducted by planning, organizing, implementing 
and monitoring. (2) the supporting factors for management of park  reading 
community Mentariku that is to commitments from the principal in TBM carry 
out TBM management well, almost all members of the community have benefited 
from the knowledge and technology that is adequate and the location of the 
strategic TBM. While the inhibiting factors achieving the park reading 
community  of lack of community visits, limited traveling staff, the public's 
interest in visiting has not been maximized. (3) The Solution is, create a new 
program and useful for the community. 
 
Keywords: Management, Park Reading Community, Science, Non formal 
education, Tecnology. 
 
 
 
 
 
 
 vi
 
 
 
 2018"منتاريكو" في منطقة تولونج كلاتين سنة إدارة حديقة القراءة المجتمعية 
 جوكو فريهانتارا
 ملخص
) العوامل المانعة و 2 ،) إدارة حديقة القراءة المجتمعية1: شرحإلى يهدف هذا البحث 
"منتاريكو" في منطقة تولونج كلاتين سنة مل الداعمة في تنفيذ إدارة حديقة القراءة المجتمعية العوا
"منتاريكو" في منطقة تولونج كلاتين سنة إدارة حديقة القراءة المجتمعية حلول ) 3 .2112
 .2112
 "منتاريكو" فيإدارة حديقة القراءة المجتمعية في هذا البحث هو البحث الوصفي النوعي، 
حديقة القراءة موضوع البحث هو رئيس . 2112أبريل  -شهر فبراير منطقة تولونج كلاتين من
جمع البيانات بطريقة  أما .ن والزوارو مدير المؤسسة والموظف، والمخبرون هم "منتاريكو"المجتمعية 
ها بالنموذج الملاحظة والمقابلة والتوثيق. و لاختبار صدق البيانات باستخدام تثليث المصدر. ثم تحليل
 التفاعلي وهي جمع البيانات، و حد البيانات، وعرض البيانات، والاستنتاج.
"منتاريكو" في منطقة تولونج  إدارة حديقة القراءة المجتمعية ) 1: أن البحثتظهر نتائج 
 نفيذفي عملية مستمرة منهجية، تشمل أربع مراحل من النشاط وهي التخطيط والتنظيم والت كلاتين
 "منتاريكو" في منطقة تولونج كلاتين) العوامل الداعمة لإدارة حديقة القراءة المجتمعية 2. فشراوالإ
حديقة القراءة المجتمعية بشكل جيد،  حديقة القراءة المجتمعية بتنفيذ إدارة رئيسقوي من أي التزام 
ستراتيجًيا لحديقة القراءة استفاد جميع أفراد المجتمع تقريًبا من المعرفة والتكنولوجيا التي وفرت موقًعا ا
لطريق حديقة القراءة المجتمعية هي عدم زيارات مجتمعية وقلة  المانعةفي حين أن العوامل  المجتمعية
) كمال الحل, مكياج البرنامج جديد 3 .القوى العاملة المتنقلة، لم يتم تعظيم اهتمام المجتمع بالزيارة
 و مفيد الى مجتمع
عليم غير الر سمي, تكنولو , التمعرفة ،المجتمع القراءة ة، الحدائق: الإدار الرئيسيةالكلمات 
 .جيا
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MOTTO 
 
                                   
                   
1.  Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 2.  Dia Telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. 3.  Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah. 4.  Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. 5.  Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
(QS. Al Alaq : 1-5) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG 
Dalam rangka menambah khasanah dunia pustaka pada masyarakat serta 
meningkatkan motivasi membaca, maka diperlukan sarana dan prasarana 
membaca. Bentuk layanan pembaca tersebut adalah perpustakaan. Menurut 
Karmidi (2009: 1.5) bahwa fungsi layanan perpustakaan tidak boleh menyimpang 
dari tujuan perpustakaan itu sendiri. Perpustakaan harus dapat memberikan 
informasi kepada pembaca, memberikan kesempatan kepada pembaca untuk 
mengadakan penelitian, rekreasi dan mengembangkan pendidikan. 
Salah satu pelayanan perpustakaan kepada masyarakat umum adalah 
Taman Bacaan Masyarakat (TBM). Bila didasarkan urutan pada kepentingan, 
fungsi utama TBM adalah pelayanan pelanggan pada ketersediaan bahan pustaka 
yang dibutuhkan oleh masyarakat pengguna. Dengan demikian TBM memiliki 
peran sangat besar dalam upaya meningkatkan kecerdasan masyarakat serta 
sekaligus kwalitas manusia pada umumnya. Dengan demikian TBM diharapkan 
akan memberikan motivasi masyarakt khususnya di lingkungan TBM disamping 
para pustakawan baru agar gemar membaca dan gemar belajar untuk 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap untuk pengembangan diri 
dalam bekerja ataupun usaha mandiri. Karena Pendidikan merupakan salah satu 
pilar terpenting dalam meningkatkan kualitas manusia, dan perpustakaan sebagai 
inti dari setiap program pendidikan, pengajaran, penelitian sangat membutuhkan 
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tangan-tangan yang professional agar perpustakaan dapat difungsikan secara 
optimal. Apalagi perpustakaan merupakan salah satu sarana pelestari budaya 
bangsa dan mempunyai fungsi sebagai sumber informasi ilmu pengetahuan, 
teknologi dan kebudayaan bangsa dan menunjang pelaksanaan pembangunan 
nasional. 
Berdasarkan UU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, pasal 26 ayat (4), disebukan bahwa satuan pendidikan nonformal terdiri 
atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar 
masyarakat, majelis taklim, serta satuan pendidikan yang sejenis. Program TBM 
dimulai sejak tahun 1992/1993. Kehadirannya merupakan pembaharuan dari 
Taman Pustaka Rakyat (TPR) yang didirikan oleh Pendidikan Masyarakat pada 
tahun 1950-an. Program TBM ini bertujuan untuk meningkatkan minat baca dan 
budaya baca masyarakat. Oleh karena itu, keberadaan TBM sangat penting 
sebagai sarana belajar masyarakat.  
TBM merupakan sebuah lembaga yang menyediakan bahan bacaan yang 
dibutuhkan oleh masyarakat sebagai tempat penyelenggaraan pembinaan 
kemampuan membaca dan belajar. Selain itu, TBM juga merupakan tempat yang 
digunakan untuk mendapatkan informasi bagi masyarakat, khususnya yang 
bersumber dari bahan pustaka. Bahan pustaka itu sendiri merupakan semua jenis 
bahan bacaan dalam berbagai bentuk media. Karena pentingnya TBM ini, 
diperlukan seorang pengelola, dan mereka yang menjadi pengelola adalah yang 
memiliki dedikasi dan kemampuan teknis dalam mengelola dan melaksanakan 
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layanan kepustakaan kepada masyarakat. Dengan kata lain, seorang pengelola 
TBM adalah orang yang benar-benar memiliki kesadaran dan tanggung jawab 
dalam memberikan layanan pustaka. Tujuan yang ingin dicapai dengan adanya 
kegiatan TBM ini adalah membangkitkan dan meningkatkan minat baca sehingga 
tercipta masyarakat yang cerdas, menjadi sebuah wadah kegiatan belajar 
masyarakat, dan mendukung peningkatan kemampuan aksarawan baru dalam 
rangka pemberantasan buta aksara sehingga mereka yang telah "melek huruf" 
tidak menjadi buta aksara lagi.  
Sejak awal sebuah perpustakaan didirikan, apa pun jenisnya telah 
disebutkan bahwa perpustakaan atau taman bacaan masyarakat mempunyai 
kegiatan utama mengumpulkan semua sumber informasi dalam berbagi bentuk 
yakni tertulis (printed matter) terekam (recorded matter) atau dalam bentuk lain. 
Kemudian semua informasi tersebut diproses, dikemas, dan disusun untuk 
disajikan kepada masyarakat yang diharapkan menjadi target dan sasaran akan 
menggunakan taman bacaan tersebut. Oleh karena itu penyelenggaraan taman 
bacaan tentu mempunyai maksud dan tujuan tertentu yang ingin dicapai. Untuk 
mewujudkan kandungan maksud dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, diperlukan langkah-langkah strategis, kebijakan yang aplikatif dan 
terencana secara konseptual serta tindakan yang kongkrit. Sebuah TBM dibentuk 
atau dibangun dengan maksud:  
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1. Menjadi tempat mengumpulkan atau menghimpun informasi, dalam arti aktif, 
taman bacaan masyarakat tersebut mempunyai kegiatan yang terus-menerus 
untuk menghimpun sebanyak mungkin sumber informasi untuk di koleksi. 
2. Sebagai tempat mengolah atau memproses semua bahan pustaka dengan 
metode atau sistem tertentu seperti registrasi, klasifikasi, katalogisasi serta 
kelengkapan lainnya, baik secara manual maupuan menggunakan sarana 
teknologi informasi, pembuatan perlengkapan lain agar semua koleksi mudah 
digunakan. 
3. Menjadi tempat memelihara dan menyimpan. Artinya ada kegiatan untuk 
mengatur, menyusun, menata, memlihara, merawat, agar koleksi rapi, bersih, 
awet, utuh, lengkap, mudah di akses, tidak mudah rusak, hilang, dan 
berkurang. 
4. Sebagai salah satu pusat informasi, sumber belajar, penelitian, preservasi serta 
kegiatan ilmiah lainya. Memberikan layaanan kepada pemakai, seperti 
membaca, meminjam, meneliti, dengan cara cepat, tepat, mudah dan murah. 
5. Membangun tempat informasi yang lengkap dan up to date bagi 
pengembangan pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan perilaku 
atau sikap (attitude). 
6. Merupakan agen perubahan dan agen kebudayaan dari masa lalu, sekarang 
dan masa depan. Dalam konsep yang lebih hakiki eksistensi dan kemajuan 
taman bacaan masyarakat menjadi kebanggaan, dan simbol peradaban 
kehidupan umat manusia. 
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Adapaun TBM Mentariku salah satu tempat lembaga sosial mandiri yang 
memiliki peran penting dalam membantu masyarakat sekitar diwilayah 
Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten.  Berperan aktif membantu meningkatkan 
ilmu pengetahuan melalui buku bacaan yang disediakan. Belum meratanya 
kesempatan memperoleh layanan pendidikan mengakibatkan ketidakmerataan 
kesempatan dalam mengembangkan kemampuan membaca, yang berarti juga 
belum dapat menjadikan membaca menjadi suatu kegiatan apalagi menjadi 
kebiasaan. Model pemerataan yang dilakukan TBM Mentariku menggunakan 
program yang mendekatkan diri ke masyarakat yang belum tersentuh layanan 
TBM dengan menggunakan strategi program Otewe Majoe yaitu TBM keliling. 
TB Mentariku melakukan kunjungan ke area publik dan melakukan kemitraan 
dengan beberapa pihak seperti kecamatan, Kapolsek, Danramil dan Kepala Desa.  
Ide kreatif yang selama ini dilakukan oleh pengelola TBM Mentariku adalah 
mengadakan dongeng keliling, pemutaran film, membuat aplikasi android, 
internet hotspot di stand dan lokasi TBM, menerbitkan buletin, membangun web 
digytal library, pelayanan buku mandiri dengan sistem barcode. 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan dalam penulisan ini sebagai berikut.  
1. Bagaimana manajemen TBM Mentariku dalam meningkatkan ilmu pengetahuan 
masyarakat sekitar? 
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2. Apa faktor penghambat dalam melaksanakan manajemen TBM Mentariku agar 
dapat meningkatkan  ilmu pengetahuan masyarakat sekitar? 
3. Bagaimana solusi yang diberikan untuk mengatasi faktor penghambat dalam 
melaksanakan manajemen TBM Mentariku agar dapat meningkatkan ilmu 
pengetahuan masyarakat sekitar? 
C. Tujuan penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk: 
1. Menjelaskan manajemen TBM Mentariku dalam meningkatkan ilmu 
pengetahuan masyarakat sekitar.  
2. Menjelaskan faktor penghambat dalam melaksanakan manajemen TBM 
Mentariku agar dapat meningkatkan  ilmu pengetahuan masyarakat sekitar. 
3. Menjelaskan solusi yang diberikan untuk mengatasi faktor penghambat 
dalam melaksanakan manajemen TBM Mentariku agar dapat meningkatkan  
ilmu pengetahuan masyarakat sekitar. 
D. Manfaat penelitian 
1. Manfaat Teoritis : 
1. Memberikan sumbangan bagi pengembangan teori tentang ilmu manajemen 
pendidikan pada umumnya dan manajemen TBM pada khususnya; baik 
dalam pengembangan teori maupun konsep.  
2. Bermanfaat bagi pemantapan dan aplikasi yang telah berkembang dan layak 
digunakan sebagai bahan kajian ilmiah.  
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2. Manfaat Praktis : 
a. Untuk pimpinan dan pengurus TBM Mentariku dapat mengembangkan 
fasilitas dan mutu nilai-nilai pendidikan yang ada dilembaga tersebut.  
b. Sebagai bahan pemikiran bagi instasi terkait seperti Kementrian Pendidikan, 
Kementrian Agama, Dinas Kearsiapan dan Perpustakaan, dan Lembaga 
Pendidikan lainnya dalam, melaksanakan dan mengembangkan 
manajemenTBM. 
c. Sebagai bahan informasi mengenai manajemen TBM. Selanjutnya bahan-
bahan informasi tersebut juga dapat digunakan oleh pegiat dan  pemerhati 
pada umumnya maupun para pemimpin, pengurus dan pengelola TBM pada 
umumnya. Dan bisa juga sebagai bahan pertimbangan dalam mengelola 
TBM yang telah ada dan sedang berkembang.  
d. Sebagai bahan informasi bagi siapa saja yang berminat dalam masalah 
literasi, pendidikan dimanapun baik yang menyangkut hal-hal yang bersifat 
praktis maupun akademik, termasuk bagi mahasiswa yang nanti tertarik 
dengan dunia  ilmu literasi. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan kajian, mengingat bidang manajemen TBM salah satu bidang yang 
menarik untuk dikembangkan dalam dunia literasi yang bermanfaat bagi 
pendidikan di masyarakat.  
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BAB II 
 KAJIAN TEORI  
 
A. Teori Yang Relevan 
1. Pengertian Manajemen 
Manajemen memiliki peran penting dalam setiap kegiatan yang 
dilakukan oleh manusia. Manajemen memberikan kemudahan dalam berbagai 
aktivitas. Dari berbagai buku manajemen yang ditulis oleh para ahli memiliki 
berbagai rumusan dan pengertian yang berbeda-beda.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995:470), kata manajemen 
mempunyai sinonim dengan kata pengelolaan dapat diartikan sebagai proses, 
cara, perbuatan mengelola, proses melakukan perbuatan tertentu dengan 
menggerakan tenaga orang lain, proses yang membantu merumuskan 
kebijaksanaan dan tujuan organisasi, dan proses yang memberikan 
pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan dan pencapaian 
tujuan.  
Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu asal dari kata manus yang 
bearti tangan dan agree yang berarti melakukan. Kata-kata itu digabung 
menjadi kata kerja manager diterjemahkan ke dalam bahasa inggris dalam 
bentuk kata kerja  to manage,dengan kata benda manajemen, dan manajer 
untuk orang yang melkukan kegitan manajemen. Akhirnya manajemen 
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diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi manajemen atau 
pengelolaan(Husaini Usman,2006:3)  
”Manajemen is the conducting or supervising of somenting (as a 
business);esp:the executive function of planning of planning, organizing, 
directing,controlling and supervising”.(Arthur Sharpling, 1985:6) 
“Manajemen adalah pelaksanaan atau pengawasan sesuatu (sebagai 
bisnis); seperti: fungsi eksekutif perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
pengendalian, dan pengawasan.  
Manajemen merupakan sebuah proses kerjasama untuk mencapai 
tujuan bersama. Pencapaian tujuan-tujuan organisasi dilaksanakan oleh fungsi 
perencanaan, pengorganisasian, penyusunan personalia atau kepegawaian, 
pengarahan dan kepemimpinan dan pengawasan. Menurut Rohmat (2017:6) 
manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya 
manusia dan sumber-sumber lain secara efektif dan efisien untuk mencapai 
satu tujuan. 
 Istilah manajemen, terjemahan dalam bahasa Indonesia hingga saat ini 
belum ada keseragaman. Selanjutnya, bila kita mempelajari literature 
manajemen, maka akan ditemukan bahwa istilah manajemen mengandung tiga 
pengertian yaitu; 1) manajemen sebagai suatu proses, 2) manajemen sebagai 
kolektivitas orang-orang yang melakukan aktivitas manajemen, dan 3) 
manajemen sebagai suatu seni (Art) dan sebagai suatu ilmu pengetahuan  
(Science) 
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Pengertian yang kedua, manajemen adalah seni (Art) atau suatu ilmu 
pengetahuan. Mengenai inipun sesungguhnya belum ada keseragaman 
pendapat, segolongan mengatkan bahwa manajemen adalah ilmu. Menurut 
G.R. Terry (1997:4) “ Manajenen is distinct process consisting of plaining, 
organizing, actuating, and controlling, performed to determine and 
accomplish stated objectives by the use of human beinhs, and ather 
resources” : Artinya ; Manajemen adalah proses rinci tentang perencanaan, 
mengorganisasian, menggerakkan, dan mengendalikan suatu organisasi untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan menggunakan manusia, dan 
sumber daya lainnya.  
Menurut pengertian yang ketiaga, manajemen adalah kolektivitas 
orang-orang yang melakukan aktivitas manajemen. Jadi dengan kata lain, 
segenap segenap orang-orang yang melakukan aktivitas manajemen dalam 
suatu badan tertentu disebut manajemen. 
Sudjana (2004:7) menyatakan bahwa manajemen atau pengelolaan 
adalah kemampuan dan ketrampilan khusus untuk melakuka suatu kegiatan, 
baik bersama orang lain atau melalui orang lain dalam mencapai suatu 
organisasi. 
Manajemen adalah proses mengintegrasikan sumber-sumber yang 
tidak berhubungan menjadi system total untuk menyelesaikan suatu tujuan. 
Yang dimaksud sumber disini mencakup orang-orang, alat-alat media bahan-
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bahan, uang, sarana dan prasarana semua diarahkan dan di koordinasikan 
untuk mencapai tujuan.  
Manajemen dapat dapat didefinisikan dengan penyelesaian segala 
suatu dalam sebuah tim melalui proses perencanaan, pengorganisasian, dan 
pengendalian diri seluruh aktivitas guna tercapainya tujuan organisasi  
(Atmosudiryo, 1976 : 71; Steers, 1985 :29; Julitiarsa : 1988: 4). Adapun 
proses kegiatan manajemen tersebut dimaksudkan untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan secara efektif dan efisien (Trewanta dan Newport, 1982:4) 
Dari beberapa definisi di atas, dapat ditarikl kesimpulan bahwa peran 
manajemen adalah seperangkat usaha maupun daya dan upaya atau tindakan 
ke arah pencapaian tujuan yang tetap memperhatikan fungsi manajemen 
melalui proses perencaan (planning), pengorganisasian (organizing), 
menggerakan (actuating), pengendalian (controlling), dan evaluasi 
(evaluating), dengan melibatkan orang-orang dan sumber daya lainnya.  
2. Fungsi-fungsi Manajemen 
Sesuai dengan perkembangan dan berdasarkan situasi penerapannya, 
manajemen meliputi berbagai fungsi yang akan dikerjakan oleh pemimpin 
organisasi. Menurut pakar manajemen mengemukakan bahwa rangkaian 
urutan fungsi-fungsi manajemen berbeda-beda, perbedaan tersebut antara lain 
disebabkan oleh keragaman latar belakang professional paraa pakar, 
perbedaan situasi yang dihadapi, variasi pendekatan yang digunakan dalam 
penerapan fungsi manajemen, serta berkembanganya tuntutan dan kebutuhan, 
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ilmu pengetahuan dan teknologi yang harus dipertimbangkan dalam 
penyelenggaraan manajemen.  
Para pakar mengemukakan berbagai urutan fungsi manajemen : Henry 
Fayol, yang dianggap pakar pertama yang mengemukakan bahwa teori 
manajemen mengemukakan, manajemen mencakup lima fungsi yang 
berurutan yaitu; Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian), 
Commanding (perintah), Coordinating (pengkordinasian), Controling 
(pengawasan), Terry mengemukakan empat fungsi menajemen yaitu, 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan, (Sudjana, 
2004:49) 
Fungsi manajemen yang paling penting menurut Handoko ( 2000:21) 
yang berasal dari klarifikasi paling awal dari fungsi fungsi manajerial, yaitu : 
1) Planning  
Planning atau perencanaan merupakan pemilihan atau penetapan 
tujuan-tujuan organisasi dan penentuan strategi kebijaksanaan proyek 
program prosedur metode sistem anggaran dan standar yang dibutuhkan 
untuk mencapai tujuan.  
2) Organizing  
Organizing atau pengorganisasian meliputi :  
a. Penentuan sumberdaya-sumberdaya dan kegiatan kegiatan yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi . 
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b. Perancangan dan pengembangan suatu organisasi atau kelompok 
kerja yang akan dapat membawa hal hal tersebut untuk mencapai 
arah tujuan organisasi .  
c. Penugasan tanggungjawab tertentu. 
d. Pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada individu individu 
untuk melaksanakan tugasnya .  
3) Staffing  
Staffing atau penyusunan personalia adalah penarikan atau (recruitment) 
latihan dan pengembangan serta penempatan dan pemberian orientasi 
pada karyawan pada lingkungan kerja yang menguntungkan dan 
produktif.   
4) Leading  
Leading atau fungsi pengarahan adalah bagaimana membuat atau 
mendapatkan para karyawan melakukan apa yang diinginkan dan harus 
mereka lakukan. 
5) Controling  
Controlling atau pengawasan adalah penemuan dan penerapan cara dan 
alat untuk menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai dengan 
yang telah ditetapkan. 
Pengelolaan sekolah atau madrasah suatu organisasi merupakan suatu 
proses merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin, dan 
mengendalikan, usaha para anggotanya serta mendayagunakan seluruh 
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sumber – sumber daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Dikatakan suatu proses, karena semua manajer dengan 
ketangkasan dan ketrampilan yang dimilikinya mengusahakan dan 
mendayagunakan berbagai kegiatan yang saling berkaitan untuk mencapai 
tujuan. Manajemen adalah pengkoordianasian untuk semua sumber – sumber 
melalui proses – proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan 
pengawasan didalam ketertiban untuk tujuan. (Rohmat,2017:5) 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, 
pimpinan organisasi harus memiliki kemampuan untuk memberdayakan 
tenaga kependidikan melalui kerjasama atau koperatif memberi kesempatan 
kepada para tenaga kependidikan untuk peningkatan profesinya, dan 
mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai 
kegiatan yang menunjang program madrasah. (E .Mulyasa, 2003:10) 
Pemimpin dapat bermakna seseorang yang mampu bersikap dan 
bertingkah laku terhadap orang lain (Rohmat, 2016 : 46), Langkah awal yang 
dilakukan pimpinan dalam melaksanakan strategi pendidikan antara lain 
sebagai berikut : pertama, memberdayakan tenaga kependidikan melalui 
kerjasama atau kooperatif, dengan maksud bahwa dalam peningkatan 
kemampuan profesionalisme tenaga kependidikan dilingkungan sekolah, 
pimpinan organisasi harus mementingkan kerjasama dengan tenaga 
kependidikan dan pihak lain yang terkait dalam melaksanakan setiap 
kegiatan. Sebagai manajer, pimpinan organisasi harus mau dan mampu 
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mendayagunakan seluruh sumber daya anggotanya dalam rangka 
mewujudkan visi, misi untuk mencapai tujuan. Ketua organisasi harus 
mampu menghadapi berbagai  persoalan di organisasinya, berfikir analitik 
dan konseptual, dan harus senantiasa berusaha untuk menjadi juru penengah 
dalam memecahkan berbagai masalah yang dihadapi oleh lembaga yang 
menjadi bawahannya, serta berusaha mengambil keputusan yang memuaskan 
bagi semua. Kedua, memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan 
yang ada dilembaga dibawah naungannya untuk peningkatan profesinya, 
mengembangkan potensinya secara optimal, misalnya memberi kesempatan 
untuk peningkatan profesinya melalui berbagai penataran dan lokakarya 
sesuai bidangnya masing – masing. Ketiga, mendorong keterlibatan seluruh 
lembaga pendidikan dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan (partisipatif). 
Manajer menyelesaikan sesuatu melalui orang lain. Mereka membuat 
keputusan, mengalokasikan sumber daya dan mengarahkan kegitan orang 
lain untuk mencapai tujuan. (Onisimus Omtu,2011:13) 
Kepemimpinan partisipatif didasarkan pada arus bawah (bottom up) 
dimana: (1) Pemimpin hanya menyajikan informasi mengenai suatu 
permasalahan dan memberikan kesempatan kepada anggota tim untuk 
mengembangkan strategi dan pemecahannya, (2) Tugas pemimpin adalah 
mengarahkan tim kepada tercapainya consensus, (3) Karyawan/guru akan 
lebih siap menerima tanggungjawab terhadap solusi, tujuan, dan strategi 
dimana mereka diperdayakan untuk mengembangkannya.  
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Dalam manajemen pimpinan organisasi yang berkaitan mempunyai 
peran sebagai manajer. Peran peran itu dikategorikan menjadi tiga hal, 
yaitu:Pertama, Peran interpersonal: peran ini melibatkan proses interaksi 
manusia, Kedua, Peran informasional: peran ini melibatkan proses berbagi 
dan menganalisis informasi, Ketiga, Peran keputusan: peran ini melibatkan 
proses pengambilan keputusan. (Onisimus Omtu,2011:12) 
Kelangsungan hidup  dan keberhasilan organisasi pada masa kini 
tergantung pada kemampuannya dalam mengantisipasi perubahan 
lingkungan eksternal. Dalam hal ini organisasi harus memiliki pimpinan 
yang efektif dalam menjalankan manajemen untuk mengelola perubahan 
yang ada secara berkelanjutan. Tantangan bagi manajer pendidikan adalah 
bagaimana menjadi pendorong perubahan lembaga pendidikan yang ada 
dibawahnya. Upaya memperbaiki mutu suatu organisasi sangat ditentukan 
oleh mutu kepemimpinan dan manajemen yang efektif dan dukungan dari 
bawah hanya akan muncul apabila pimpinannya benar – benar bermutu  dan 
sapodo podo, dapat diungkapkan dengan tidak membeda – bedakan. Hal ini 
memberi isyarat bahwa dalam melakukan kinerja dalam satu organisasi tidak 
perlu terjadi diskriminasi (Rohmat, 2015:33). 
Pimpinan selain mempunyai karakteristik tersebut, juga harus 
mendorong visi menjadi aksi, dimana harus berpedoman pada azas tujuan, 
azas keunggulan, azas mufakat, azas kesatuan, azas persatuan, empirisme, 
azas keakraban dan azas integritas.  
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Ada beberapa tipe kepemimpinan menurut Kartini Kartono dalam 
(Rohmat,2016:101) diantaranya : 
1) Kharismatik, pemimpin kharismatik merupakan daya tarik yang didikuti 
oleh pengikutnya dengan keistimewaantentunya seperti memiliki 
kekuatan lebih termasuk kekuatan ghaib dan energi. Bahwasanya seorang 
pemimpin kharismatik adalah pemimpin yang dianggap sebagai 
mempunyai kekuatan yang gaib atau sakti yang tak dapat diterangkan 
secara ilmiah.  
2) Paternalistik, bersikap melindungi bawahan sebagai seorang bapak/ibu 
penuh kasih sayang sehingga kurang memberi kesempatan kepada 
bawahan berinisistif. Seorang pemimpin seperti ini dalam hal – hal yang 
tertentu amat diperlukan, akan tetapi sebagai pemimpin pada umumnya 
kurang baik. 
3) Militeristis, menggunakan sistem perintah, otoriter, bawahan agar selalu 
patuh dan formal. Seorang pemimpin yang militeristis yaitu pemimpin 
yang memiliki sifat – sifat antara lain menggerakkan bawahan sistem 
perintah; gerak – gerik tergantung pada pangkat dan jabatan; senang 
formalitas; disiplin keras dan kaku terhadap bawahan; tidak menerima 
kritik. 
4) Otokratis, pemimpin berperan sebagai pemain tunggal, menjadi raja, 
perintah ditetapkan tanpa konsultasi dan kekuasaan dipatuhi absolut. 
18 
 
 
5) Laissez faire, bawahan berbuat semaunya, semua pekerjaan dan tanggung 
jawab dilakukan oleh bawahan, pemimpin sebagai simbolik tidak 
berketrampilan, jabatan diperoleh dengan nepotisme. Melaksanakan 
kepemimpinan secara ini biasanya tidak kelihatan adanya organisasi 
dengan segala sesuatu dilakukan tanpa rencana dari pimpinan. 
6) Populistis, mampu pemimpin rakyat, berpegang pada nilai masyarakat 
tradisional. 
7) Administratif, mampu menyelenggarakan tugas administrasi secara 
efektif sehingga muncul perkembangan teknis, manajemen modern dan 
perkembangan sosial. Pemimpin tipe ini bekerja secara berencana, 
sistematis dan tertib, dengan memanfaatkan berbagai masukan dari orang 
lain dari dalam dan luar organisasi. 
8) Demokratis, berorientasi pada manusia dan memberikan bimbingan 
kepada pengikutnya dengan partisipasi aktif setiap bawahan dan 
bertanggung jawab serta bekerjasama secara baik antar karyawan. 
Keberhasilan lembaga pendidikan dibawah organisasi Muhammadiyah 
selain ditentukan oleh pimpinan organisasi juga tidak lepas dari peran tenaga 
pendidik dan kependidikan. Guru didalamnya adalah orang yang langsung 
berinteraksi dengan para siswa, sehingga gurulah yang mengetahui dengan 
pasti situasi dan kondisi pembelajaran siswa, aktivitas maupun sarana 
penunjang, tetapi guru juga harus terlibat secara aktif dalam suatu rencana 
sehingga selesai. 
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Perkembangan dunia pendidikan yang sangat cepat harus ditangkap 
menjadi peluang yang positif untuk pengembangan madrasah. Realita 
inovasi masa yang akan datang sangat cepat mengakibatkan cepatnya 
berdampak pada decade ini. Kemajuan dengan inovasi disebabkan oleh 
temuan hasil riset dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di 
era-nya. (Rohmat, 2012:20) 
Guna mencapai keberhasilan lembaga pendidikan dalam 
penyelenggaraan dibutuhkan kepala sekolah atau madrasah selain guru dan 
tenaga pendidikan atau karyawan. Pemerintah telah mengeluarkan Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 tahun 2007 tentang standar Kepala 
Sekolah atau Madrasah. Pada Peraturan tersebut dinyatakan bahwa seorang 
Kepala Sekolah atau Madrasah harus memiliki lima dimensi kompetensi 
minimal yaitu kepribadian, sosial, manajerial, supervisi dan kewirausahaan. 
Setiap dimensi kompetensi mencakup beberapa kompetensi antara lain: 
1) Kepribadian :  
a. Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia 
dan menjadi teladan akhlak bagi komunitas disekolah. 
b. Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin. 
c. Memiliki keinginan yang kuat didalam pengembangan diri sebagai 
kepala sekolah atau madrasah. 
d. Bersifat terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. 
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e. Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan 
sebagai kepala sekolah. 
f. Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai kepala sekolah. 
g. Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan.  
2) Sosial : 
a. Bekerja sama dengan pihak lain untuk kepentingan sekolah/madrasah. 
b. Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. 
c. Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain. 
3) Manajerial : 
a. Menyusun perencanaan sekolah untuk berbagai tingkatan perencanaan. 
b. Mengembangkan sekolah sesuai dengan kebutuhan. 
c. Memimpin sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber daya sekolah 
secara optimal. 
d. Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah menuju organisasi 
pembelajaran yang efektif. 
e. Menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inovatif 
bagi pembelajaran peserta didik. 
f. Mengelola guru dan staf dalam rangka pemberdayaan sumber daya 
manusia secara optimal. 
g. Mengelola sarana dan prasarana sekolah dalam rangka pendayagunaan 
secara optimal. 
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h. Mengelola hubungan antara sekolah dan masyarakat dalam rangka 
mencari dukungan ide, sumber belajar dan pembiayaan. 
i. Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru 
dan penempatan pengembangan kapasitas peserta didik. 
j. Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional. 
k. Mengelola keuangan sekolah sesuai dengan prinsip pengelolaan yang 
akuntable transparan dan efisien. 
l. Mengelola ketatausahaan sekolah dalam mendukung pencapain tujuan 
sekolah. 
m. Mengelola unit layanan khusus 
n. Dalam mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik 
disekolah. 
o. Mengelola sistem informasi sekolah dalam rangka penyusunan 
program dan pengambilan keputusan. 
p. Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan 
pembelajaran dan majemen sekolah. 
q. Melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan program 
kegiatan sekolah dengsn prosedur yang tepat, serta merencanakan 
tindak lanjutnya. 
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4) Supervisi : 
a. Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan 
profesionalisme guru. 
b. Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan 
pendekatan dan supervisi yang tepat. 
c. Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka 
peningkatan profesionalisme guru. 
Dalam merencanakan manajemen pendidikan, anggota organisasi yang 
terdiri dari Pimpinan dan Badan Pembantu Pimpinan saling berkerja sama 
secara sinergi untuk mencapai tujuan. Pimpinan harian yang terdiri dari 
sebelas orang dan dibantu oleh enam ketua bidang yaitu : ketua bidang 
dakwah, ketua bidang pendidikan, ketua bidang kesehatan, ketua bidang 
kesejahteraan sosial, ketua bidang ekonomi, dan ketua bidang kader. Dari 
masing - masing ketua bidang dibantu oleh ketua, sekretaris, bendahara dan 
anggota, dari beberapa bidang saling bekerja lintas bidang dengan sinergi, 
untuk mencapai tujuan organisasi. 
Pimpinan dalam organisasi Muhammadiyah dalam menentukan 
manajemen pendidikannya bekerja sama dengan seluruh jajarannya, pihak 
pemerintah maupun swasta dan masyarakat. Melalui program kerjanya yang 
sudah ditanfidzkan dalam satu periode atau lima tahun, Muhammadiyah 
berusaha untuk mampu meningkatkan kualitas lembaga pendidikan sesuai 
dengan tuntutan zaman. 
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a. Komponen Manajemen 
Untuk memudahkan kita berpikir tentang manajemen, ada baiknya 
kita teliti komponen-komponen manajemen yang terdiri dari : (Bernardine R. 
Wirjana, 2007:12)  
1. Aktivitas Organisasi : manajemen adalah suatu kelompok aktivitas. 
Karena itu manajemen digunakan untuk mengkoordinasi aksi-aksi dan 
reaksi-reaksi individual. 
2. Pembentukan tujuan : manajemen mempunyai tujuan-tujuan tertentu yang 
harus dicapai. Tujuan – tujuan tersebut dibuat setelah menimbang 
lingkungan secara luas, serta berpijak pada visi dan misi organaisasi. 
3. Pencapain tujuan dan evaluasi: manjemen juga mengevaluasi efektivitas 
pencapaian tujuan tersebut serta dampaknya bagi khalayak (stakeholder). 
4. Kelangsungan hidup organisasi: para manajer diharakan menggunakan 
sumber-sumber yang tesedia bagi mereka seefisien mungkin untuk 
memastikan kelangsungan hidup organisasi dalam dunia yang kompetitif 
ini. Kemampuan untuk memperkirakan (forecast) perubahan juga 
merupakan komponen-komponen manajemen untuk kelangsungan hidup 
organisasi. 
5. Implementasi: aktivitas merupakan inti (creed) manajemen, kebijakan-
kebijakan dan program-program diimplementasikan oleh manajemen. 
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3. Pendidikan 
Pendidikan berasal dari kata didik, lalu kata ini mendapat awalan kata 
me sehingga menjadi mendidik artinya memelihara dan memberi latihan. 
Dalam memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya ajaran, tuntutan dan 
pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.(Kamus Bahasa Indonesia, 
1991:232) 
Pendidikan adalah suatu aktifitas untuk mengembangkan seluruh aspek 
kepribadian manusia yang berjalan seumur hidup. Dengan kata lain, pendidikan 
tidak hanya berlangsung didalam kelas, tetapi berlangsung pula diluar kelas. 
Pendidikan bukan hanya bersifat formal, tetapi juga yang non formal. Secara 
substansial, pendidikan tidak batas pengembangan intelekualitas manusia, 
atinya tidak hanya meningkatkan kecerdasan,  melainkan mengembangkan 
seluruh aspek kepribadian manusia. Pendidikan merupakan sarana utama untuk 
mengembangkan kepribadian setiap manusia. ( Hasan Basri, 2009:53) 
Menurut Undang Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I 
Pasal 1, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. (UU RI 
No. 2 Tahun 1989:2)  
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Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berakar pada kebudayaan 
bangsa Indonesia dan yang berdasarkan pada Pancasila dan Undang Undang 
Dasar 1945 ( UU RI No. 2 Tahun 1989:2) 
Dari pengertian pendidikan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan adalah bimbingan atau pertolongan yang diberikan oleh orang 
dewasa kepada perkembangan anak untuk mencapai kedewasaannya dengan 
tujuan agar anak cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri tidak 
dengan bantuan orang lain. 
Tujuan Pendidikan Nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan mengembangkan manusia Indoensia seutuhnya, yaitu manusia yang 
beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti 
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan.( UU RI No. 2 Tahun 1989:4) 
Dengan adanya pendidikan, maka akan timbul dalam diri seseorang 
untuk berlomba-lomba dan memotivasi diri kita untuk lebih baik dalam segala 
aspek kehidupan. Pendidikan merupakan salah satu syarat untuk  
memajukanmasyarakat dengan  pendidikan mulai sekolah dasar  sampai 
pendidikan tinggi.  
Peningkatan kecerdasan intelektual yang menjadi tugas dan fungsi 
pendidikan berkaitan dengan semua aspek pendidikan, yakni pendidik, anak 
didik, lembaga pendidikan, kurikulum, alat-alat pendidikan, metode pendidikan, 
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strategi pembelajaran, sistem evaluasi, sarana dan prasarana pendidikan, 
literatur dan perpustakaan, tanggungjawab moral para pendidik, kesejahteraan 
pendidik, dukungan finansial dari pemerintah terhadap pendidikan, dukungan 
moril-materiil,dari orang tua murid, visi dan misi pendidikan. (Hasan Basri, 
2009:55) 
Sekolah bagaikan kawah candradimukauntuk melakukan penggodokan 
secara riil dengan pijakan akademik mengenai delapan Standar Nasional 
Pendidikan. Selanjutnya, secara kelembagaan membutuhkan Sumber Daya 
manusia (SDM) sebagai pengelola untuk mengemban amanah edukasi, 
monitoring, dengan peranan pengawas, turut menentukan baik untuk 
peningkatan kompetensi para pengelola maupun kepada semua pengembang 
program kependidikan, memberi pemecahan masalah dan pencapaian mutu. 
(Rohmat, 2012:16 )  
Manajemen pendidikan adalah aktifitas memadukan sumber-sumber 
pendidikan agar berpusat dalam usaha untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
telah ditentukan sebelumnya. (Sulistyorini,2009:13). Pendidikan yang dikelola 
dengan baik dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen tentunya akan 
tercapai tujuan yang diharapkan oleh pengelola pendidikan maupun masyarakat 
sebagai bagian yang akan mendapatkan manfaatnya. 
4. Pendidikan Dasar 
Pendidikan memiliki kekuatan yang dinamis dalam kehidupan manusia, 
pendidikan dapat mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki secara 
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optimal, yaitu perkembangan potensi individu yang setinggi-tingginya dalam 
aspek fisik, intelektual, emosional, sosial dan spiritual, sesuai dengan taraf 
perkembangan serta karakter lingkungan fisik dan lingkungan sosial budaya. 
Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 
pasal 17 ayat 2 menyatakan : Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) 
dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain 
yang sederajat. 
5. Pelestarian Bahan Pustaka 
  Bicara TBM tidak bisa lepas dari kata pustaka. Karena TBM juga 
merupakan bagian dari pustaka atau perpustakaan. Fungsi dan manfaatnya 
mempunyai kesamaan. Kata pelestarian, menurut kalangan, arsip, dan 
museum adalah terjemahan dari prevervation atau peservasi dan  convervation 
atau conservasi. Dalam  The American Institut For Conservation (AIC), 
pengertian presevasi lebih luas dibandingkan dengan pengertian konservasi. 
Prevervassi adalah aktivitas memperkecil kerusakan secara fisik dan kimiawi 
dan mencegah hilangnya kandungan informasi. (Syiyabuddin Qalyubi, 
2003:165).  
  Tujuan utama pelestarian bahan pustaka adalah mengusahakan agar 
koleksi bahan pustaka selalu tersedia dalam keadaan siap pakai. Hal ini dapat 
dilakakuan dlam bentuk aslinya dengan cara memelihara, merawat, 
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mengawetkan, memperbaiki bahan pustaka, dan melestarikan kandungan 
informasi melalui alih media ke dalam bentuk mikro, fotografi, dan 
transformasi ke dalam bentuk digital.  
6. Pelayanan Umum 
a. Pelayanan Sirkulasi 
Pelayanan sirkulasi merupakan salah satu jasa perpustakaan yang pertama kali 
berhubungan langsung dengan pengguna perpustakaan. Aktivitas bagian 
sirkulasi menyangkut masalah citra perpustkaan. Baik tidaknya perpustakaan 
berkaitan erat dengan bagaimana pelayanan sirkulasi diberikan kepada 
pemakai. Kegiatan sirkulasi, antara lain, meliputi hal-hal berikut: 
a) Peminjam. b) Pengembalian. c) Pemungutan denda. d) Pendaftaran 
anggota. e) Baca di tempat. f) Penagihan. g) Pembuatan statistic. h) 
Hubungan masyarakat. (Syihabuddin Qalyubi, 2003:221) 
Kegiatan sirkulasi sering dianggap sebagai ujung tombak jasa perpustakaan 
karena bagian ini yang paling sering digunakan pemakai atau berhubungan 
dengan pemakai.  
b. Fungsi Sirkulasi 
 Terdapat beberapa fungsi sirkulasi, yaitu sebagai berikut: 
1) Pengawasan pintu masuk dan keluart perpustakaan. 
2) Pendaftarananggota, perpanjangan keanggotaan, dan pengunduran diri 
3) Peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan waktu peminjaman.  
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4) Pengurusan keterlambatan pengembalian koleksi yang dipinjam, seprti 
denda.  
5) Pertanggungjawaban atas segala berkas peminjaman.  
6) Pengeluaran surat peringatan bagi buku yang belum dikembalikan pada 
waktunya dan surat bebas pustaka. (Syihabuddin Qalyubi,2003:221) 
c. Pelayanan Referensi 
1) Pengertian Referensi berasal dari bahasa inggris to refer „merujuk‟. Di 
dalam ilmu perpustakaan istilah referensi berarti „menunjuk kepada suatu 
koleksi yang dapat menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh pemakai 
perpustakaan‟. Jadi koleksi rujukan dapat diartikan oleh pemakai yang 
disusun dengan system tertentu untuk mendapoatakan informas yang lebih 
khusus. (Syihabuddin Qalyubi, 2003:225) 
2) Fungsi Referensi 
Agar pelayanan referensi dapat berjalan dengan baik, petugas referensi 
perlu memahami fungsi-fungsi referensi berikut: 1) Fungsi Pengawasan. 2) 
Fungsi Informasi. 3) Fungsi Bimbingan. 4) Fungsi Intruksi. 5) Fungsi 
Bibliografis (Syihabuddin Qalyubi, 2003:225). 
7. Pengertian Taman Baca Masyarakat  
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) adalah suatu lembaga penyedia 
informasi yang didirikan atau dikelola oleh masyarakat atau pemerintah, 
guna memberikan akses informasi melalui bahan bacaan kepada 
masyarakat sekitar TBM. Pendirian TBM merupakan salah satu media 
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yang digunakan dalam program pembangunan pendidikan dengan tujuan 
meningkatkan budaya baca. TBM ini merupakan tempat dimana 
masyarakat dapat mengakses berbagai bahan bacaan seperti buku bacaan: 
buku pelajaran, buku keterampilan praktis, buku pengetahuan, buku 
keagamaan, buku hiburan, karya-karya sastra serta bahan bacaan lainnya 
yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat sekitar secara 
umum tanpa batasan usia. 
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) mempunyai tugas, tanggung 
jawab, wewenang, dan hak masyarakat setempat dalam membangun, 
mengelola dan mengembangkannya. Dalam hal ini perlu dikembangkan 
rasa untuk ikut memiliki dan rasa ikut bertanggung jawab. (Sutarno NS, 
2006:19) Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa TBM 
merupakan lembaga atau unit layanan yang didirikan serta dikelola oleh 
masyarakat atau pemerintah dengan menyediakan bahan bacaan untuk 
sekelompok masyarakat di suatu wilayah tertentu guna meningkatkan 
minat baca masyarakatnya. Minat masyarakat terhadap TBMharus terus 
dibina dan dikembangkan, sehingga masyarakat memperoleh informasi 
yang mereka butuhkan. TBM dan perpustakaan sama-sama bergerak 
dibidang pelayanan informasi, bedanya adalah TBM memiliki aktivitas 
yang lebih banyak dan bervariasi. Kegiatan-kegiatan TBM biasanya 
dirancang untuk menjawab kebutuhan pengembangan dan masalah 
masyarakat sekitarnya. Oleh karena itulah, kegiatan TBM berbeda-beda 
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antara TBM satu dengan TBM lainnya karena masyarakatnya yang 
dilayani pun berbeda-beda kebutuhan.(Nur Listiawati. “Kondisi Lima 
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) di Tanggerang dan Bandung dalam 
Upaya Meningkatkan Minat Baca Masyarakat,” Jurnal Pendidikan dan 
Kebudayaan V. 16, no 1 (Januari 2010): hal. 17 
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) adalah suatu lembaga penyedia 
informasi yang didirikan atau dikelola oleh masyarakat atau pemerintah, 
guna memberikan akses informasi melalui bahan bacaan kepada 
masyarakat sekitar TBM. Pendirian TBM merupakan salah satu media 
yang digunakan dalam program pembangunan pendidikan dengan tujuan 
meningkatkan budaya baca. TBM ini merupakan tempat dimana 
masyarakat dapat mengakses berbagai bahan bacaan seperti buku bacaan: 
buku pelajaran, buku keterampilan praktis, buku pengetahuan, buku 
keagamaan, buku hiburan, karya-karya sastra serta bahan bacaan lainnya 
yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat sekitar secara 
umum tanpa batasan usia. 
a. Membaca  
Membaca merupkan salah satu dari empat ketrampilan berbahasa. 
Disebut sebagai ketrampilan membaca kerena membaca tidak hanya 
berhubungtan dengan kognitif semata. Aspek yang cukup berpengaruh 
dalam pengembangan ketrampilan membaca adlah pembiasaan. Dengan 
melakukan praktik-pratktik pembiasaan, maka ketrampilan membaca 
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akan terasah sehingga pengguna bahasa tidak lagi berjarak dengan teks. 
Didalam pembiasaan seperti ini, perlu waktu yang terus menerus dan 
berkelanjutan dalam berinteraksi dengan bahan bacaan sehingga pada 
jejang yang lebiih tinggi, akan didapatkan kebudayaan membaca. Namun 
demikian, proses pembiasaan erat kaitanya dengan minat membaca.  
Minat membaca adalah upaya yang dilakukan oleh seseorang 
untuk mendekatkan dengan bacaan. Mujiati (2001:24) mengemukakan 
bahwa minat baca dipengaruhi oleh dua golongan yaitu faktor personal 
dan faktor institusional. Faktor personal adalah faktor yang berada dalam 
diri anak (pembaca) meliputi (1) usia, (2) jenis kelamin, (3) intelegensia, 
(4) kemampuan membaca, (5) sikap, (6) kebutuhan psikologis. Faktor 
institusional yaitu factor yang berasal dari lur individu itu sendiri yang 
meliputi (1) ketersediaan buku-buku, (2) status social ekonomi, (3) 
pengaruh orang tua, teman sebaya, guru. 
Menngingat membaca merupkan aktivitas yang kompleks, maka 
perlu ada penyesuaian-penyesuaian yang mendorong terbentunya minat 
membaca. Pada faktor personal, penyesuaian dimungkinkan lebih cepat 
ketika bahan bacaan sesuai dengan kebutuhan dirinya. Minat membaca 
menjadi lebih kuat ketiak dimulai dari kesnangan-kesenagan dirinya 
terhadap teks yang dibaca. Sementara pada faktor institusional, “reading 
society” mutlak diperlukan. Di dalam teori behavioristik, linhkungan 
memliki andil yang cukup besar dalam membentuk dan mengarahkan 
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individu agar memiliki minat baca yang baik. Selain itu, faktor yang 
sangat berpengaruh adalah mengenai ketersedian buku. Di Indonesia, 
ketersediaan bukun menjadi problematika yang cukup pelik. Dengan 
jumlah penduduk yang lebih 220 juta, penerbitan buku di Indonesia 
masih mengkhawatirkan. Dengan diterbitkan undang-undang No 3 tahun 
2017 tentang sistem perbukuan, maka bisa mendorong pemerintah untuk 
menyebarkan bahan bacaan secara merata, membuat regulasi turunan 
terkait perbukuan sehingga aksebilitas terhadap bahan bacaan di 
Indonesia semakin menebar dan merata. 
Teori lain menjelaskan bahwa membaca sangat bekaitan dengan 
pemaknaan. Anderson, seperti yang dikutip oleh Tarigan (1990) 
menjelaskan bahwa membaca adalah “recording and decoding process”. 
Artinya membaca taidak hanya selesai pada tingkat merekam bacaan 
tetapi juga sampai pada tingkat pemahaman. Pada tahap ini, tiutik tekan 
dari proses keterbacaan adalah memahami apa yang dibaca. Teks adalah 
keterwakilan simbol-simbol. Dengan melakukan ”decoding proses” 
maka membaca tidak hanya untuk mendapatkan informasi dalam waktu 
instan, tetapi juga pembaca bisa lebih kritis terhadap informasi ilmu 
pengetahuan yang diperoleh. Dengan demikian, membaca pemahaman 
perlu dikembangkan sehingga pembaca pemperoleh kedalam did lam 
mendapatkan proses keterbacaan.  
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Brouhton (dalam Tarigan, 1990:11) mengungkapkan terdapat dua 
aspek penting dalam membaca yaitu: (1) ketrampilan yang bersifat 
mekanis (mechanical skill) mencakup pengenalan bentuk huruf samapi 
pegenalan hubungan atau korespondensi pola ejaan dan bunyi 
(kemampuan menyuarakan bahan tertulis atau bark at print ) dalam 
kecepatan membaca taraf lambat, (2) ketrampilan yang bersifat 
pemahaman (comprehension skill) yang dapat dianggap berada pada 
urutan yang lebih tinggi (higher order). Aspek ini mencakup memahami 
pengertian sederhana samapai mengevaluasi atau menilai isi dan bentuk 
bacaan dalam kecepatan membaca yang fleksibel yang mudah 
disesuaikan dengan keadaan.  
b. Literasi  
Literasi adalah penggunaan praktik-praktik situasi social dan 
historis, serta cultural dalam menciptakan dan mengintreprestasikan 
makna melalui teks. Literasi memerlukan setidaknya sebuah kepekaan 
yang tak terucap tentang hubungan-hubungan antara konvensi-konvensi 
tekstual dan konteks penggunaanya serta idealnya kemampuan untuk 
berefleksi secara kritis tentang hubungan-hubungan itu. Komunitas dan 
wacana kebudayaan. Literasi memerlukan seragkaian kemampuan 
kognitif. Pengetahuan bahasa tulis dan lisan. Jenis-jenis pengetahuan 
kebudayaan (Kern, 2000) 
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Dari pendapat Kern di atas, literasi sangat luas cakupannya. 
Terkait dengan pendidikan literasi, Kern membagi atas tujuh hal yaitu:  
(1) Literasi melibatkan interpretasi, 
Penulis atau pembicara dan pembaca atau penyimak partisipasi dalam 
tindak interpretasi, yakni: penulis atau pembicara menginterpretasikan 
dunia (peristiwa, pengalaman, gagasan, perasaan dan lain-lain) dan 
pembaca atau penyimak kemudian menginterprestasikan interprestasi 
penulis atau pembicara dalam bentuk konsepsinya sendiri tentang dunia. 
(2) Literasi melibatkan kolaborasi, 
Terdapat kerjasama antara dua belah pihak yaitu penulis atau pembicara 
dan pembaca atau penyimak. Kerjsama yang dimaksud itu dalam upaya 
mencapai suatu pemahaman bersama. Penulis atau pembicara memutuskan 
apa yang harus ditulis atau dikatakan atau yang tidak perlu ditulis atau 
dikatakan atau yang tidak perlu ditulis atau dikatakan berdasarkan 
pemhaman mereka terhadap pembaca atau penyimaknya. Sementara 
pembaca atau penyimak mencurahkan motivasi, pengetahuan dan 
pengalaman mereka agar dapat dapat membuat teks penulis bermakna.  
(3) Literasi melibatkan konvensi, 
Orang-orang membaca dan menulis atau menyimak dan berbicara itu 
ditentukan oleh konvensi kesepakatan cultural (tidak universal) yang 
berkembang melalui penggunaan dan modifikasi untuk tujuan-tujuan 
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individual. Konvensi disini mencakup aturan-aturan bahasa baik lisan 
maupun tertulis.  
(4) Literasi melibatkan penetahuan cultural, 
Membaca dan menulis atau menyimak dan berbicara berfungsi dalam 
system-sistem sikap, keyakinan, kebiasaan, cita-cita dan nilai tertentu. 
Sehingga orang-orang yang berada di luar suatu system budaya itu rentan 
beresiko salah dipahami oleh orang-orang yang berada dalamsitem budaya 
tersebut.  
(5) Literasi melibatkan pemecahan masalah, 
Karena kata-kata selalu melekat pada konteks linguistic dan situasi yang 
melingkupinya, maka tindak menyimak, berbicara, membaca dan menulis 
itu melibatkan upaya membayangkan hubungan-hubungan di antara kata-
kata, frase, kalimat, unit-unit makna, teks dan dunia. Upaya 
membayangkan, memikirkan atau mempertimbangakan ini merupakan 
suatu bentuk pemecahan masalah. 
(6) Literasi melibatkan refleksi atau refleksi diri, 
Pembaca atau penyimak dan penulis atau pembicara memikirkan bahasa 
dan hubungan-hubungannya dengan dunia dan diri mereka sendiri. Setelah 
mereka berada dalam situasi komunikasi mereka memikirkan apa yang 
telah mereka katakan, bagaimana mengatakannya dan mengapa 
mengatakan hal tersebut.  
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(7) Literasi melibatkan penggunaan bahasa, 
Literasi tidaklah sebatas pada sistem-sistem bahasa (lisan atau tulisan) 
melainkan mensyaratkan pengetahuan tentang bagaimana bahasa itu 
digunakan baik dalam konteks lisan maupun tulisan untuk menciptakan 
sebuah wacana atau diskursus.  
Pada perhelatan World Economic Forum tahun 2015, titik tekan 
yang paling penting di dalam pertemuan tersebut adalah terkait dengan 
pengembangan enam literasi dasar yaitu literasi bahasa, literasi numerasi, 
literasi sains, literasi digital, literasi financial, dan literasi budaya dan 
kewarganegaraan. Berikut ini penjelasan dari enam kemampuan dasar 
(kemendikbud,2017) 
a) Literasi adalah kemampuan untuk membaca, memahami, dan 
menggunakan bahasa tertulis.  
b) Literasi numerasi adalah kemampuan untuk menggunakan angka-
angka dan simbol-simbol lain dalam rangka memahami dan 
mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif.  
c) Literasi saintifik adalah kemampuan untuk menggunakan pengetahuan 
dan prinsisp-prinsip saintifik untuk memahami lingkungan daan 
menguji hipotesis.  
d) Literasi teknologi informasi dan komunikasi adalah kemampuan untuk 
menggunkan dana menciptakan konten berbasis teknologi, termasuk 
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menemukan dan membagikan informasi, menjawab pertanyaan, 
berinteraksi dengan orang lain dan pemrograman computer.  
e) Literasi financial adalah kemampuan untuk memahami dan 
mengaplikasikan aspek-aspek konseptual dan numerical dari dunia 
keuangan.  
f) Literasi kebudayaan dan kewarganeraan adalah kemapuan untuk 
memahami mengapresiasikan, menganalisa, dan mengaplikasikan 
pengetahuan mengenai kemanusian.  
Pengembangan enam litersi dasar tersebut diyakini akan bisa 
menjadi bekal bagi bangsa Indonesia untuk ikut bersaing bahkan 
memenangi persaingan global dalam upaya meningkatkan taraf hidup 
masyarakat untuk bersaing dengan negara lain.  
8. Peran dan Fungsi Taman Bacaan Masyarakat 
Secara umum Taman Bacaan Masyarakat (TBM) memiliki peranan 
sebagai sumber informasi, pendidikan, penelitian, preservasi dan 
pelestarian khazanah budaya bangsa serta tempat rekreasi sehat, murah dan 
bermanfaat. (Sutarno NS, 2006 : 68) 
a. Memiliki peranan sebagai media atau jembatan yang menghubungkan 
antara sumber informasi dan ilmu pengetahuan yang terkandung didalam 
koleksi pustaka. 
b. Memiliki peran sebagai lembaga untuk membangun minat baca 
kegemaran membaca, kebiasaan membaca dan budaya membaca melalui 
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penyedia berbagai bahan bacaan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 
masyarakat 
c. Memiliki peranan aktif sebagai fasilitator, mediator, motivator bagi 
masyarakat yang ingin mencari, memanfaatkan, mengembangkan ilmu 
pengetahuan danpengalamannya. 
d. Berperan sebagai agen perubahan, agen pengembangan dan agen 
kebudayaan manusia. 
e. Memilki peran sebagai lembaga pendidikan non formal bagi anggota 
masyarakat. Memungkinkan masyarakat belajar mandiri, melakukan 
penelitian, menggali dan memanfaatkan informasi dan ilmu 
pengetahuan.(Direktorat Pendidikan Masyarakat, 2006 : 2) 
Untuk memenuhi peranannya seperti yang telah dijabarkan tersebut, 
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) memiliki fungsi sebagai tempat 
mencari informasi secara mandiri dan pembelajaran masyarakat. Baik 
masalah yang berhubungan dengan pendidikan maupun masalah yang 
tidak berkaitan dengan pendidikan. Adapun fungsi TBM yaitu: 
a. Sarana pembelajaran bagi masyarakat untuk belajar mandiri, dan 
sebagai penunjang kurikulum program pendidikan luar sekolah, 
khususnya program keaksaraan. 
b. Sumber informasi yang bersumber dari buku dan bahan bacaan 
lainnya yang sesuai dengan kebutuhan belajar warga dan masyarakat. 
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c. Sumber penelitian dengan menyediakan buku-buku dan bahan bacaan 
lainnya dalam studi kepustakaan. 
d. Sumber rujukan yang menyediakan referensi bagi pembelajaran dan 
kegiatan akademik lainnya. 
Sumber hiburan (rekreasi) yang menyediakan bahan-bahan bacaan yang 
sifatnya rekreatif untuk memanfaatkan waktu senggang guna 
memperoleh pengetahuan atau informasi baru yang menarik dan 
bermanfaat. (Direktorat Jendral Pendidikan Luar Sekolah, 2006 : 2) 
Keberadaan TBM ditengah masyarakat dengan fungsi yang sama 
yaitu memberikan akses informasi berupa berbagai buku bacaan, sumber 
referensi, penggalian pengetahuan dan hiburan ini,yang sangat 
berpengaruh terhadap kesadaran dari masyarakat sekitar. Dimana 
masyarakat juga harus ikut serta dalam memanfaatkan TBM dengan 
sebaik mungkin demi menunjang fungsi dari keberadaan TBM tersebut. 
9. Tujuan dan Sasaran Taman Bacaan Masyarakat 
Selain memiliki peran dan fungsi sebagai lembaga penyedia 
informasi, pelayanan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) ditujukan bagi 
semua masyarakat dalam rangka meningkatkan pengetahuan, kecerdasan, 
kemampuan berfikir dan keterampilan melalui sumber-sumber informasi 
yang telah disediakan. Oleh karena itu TBM juga memilki beberapa 
tujuan, diantaranya: 
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a.  Membangkitkan dan meningkatkan minat baca masyarakat sehingga 
tercipta masyarakat yang cerdas dan selalu mengikuti perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 
b.  Menjadi sebuah wadah kegiatan belajarmasyarakat. 
c. Mendukung peningkatan kemampuan aksarawanbaru. 
d. Memberantas buta aksara sehingga tidak menjadi butaaksara. 
(Direktorat Jendral Pendidikan Luar Sekolah, 2006 : 1) 
Pada Perkembangan zaman yang semakin modern, setiap orang 
memiliki hak asasi untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak, 
termasuk didalamnya yaitu hak dalam mendapatkan informasi. Untuk 
mencapai standar hidup yang lebih baik, setiap orang membina 
kecakapan berkomunikasi, keterampilan, menambah ilmu pengetahuan 
dan budi pekerti secara terus-menerus. Bahkan seseorang perlu 
mendapatkan pemenuhan informasi sesuai kebutuhannya guna menjawab 
setiap masalah yang terjadi pada diri mereka sendiri dalam menjalani 
kehidupan bermasyarakat. Perkembangan zaman di dunia saat ini, 
perpustakaan atau TBM terus menjadi kunci untuk membantu orang 
memahami, mengubah dan memimpin masyarakat ke masa depan. 
Sedangkan teknologi yang semakin maju adalah untuk menunjang 
kelancaranakses ke sumber daya mana saja dan kapan saja pada setiap 
perangkat, untuk menjaga pengetahuan mereka dan keterampilan up to 
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date.
 (Kathi Rosa, “American Libraries in 2016: Creating Their Future by 
Connecting, Collaborating and Building Community”, International 
Federation of Library Associations and Institutions V, no.42 (Juli 2016 : 
85-86) 
Pencapaian informasi bagi masyarakat ini dapat diatasi dengan cara 
mudah dan ekonomis, yaitu dengan melalui layanan-layanan baca yang 
menyediakan bahan bacaan. Sasaran TBM sendiri adalah masyarakat dari 
berbagai tingkatan tanpa mengenal batas usia, baik untuk sebelum, 
selama dan sesudah menempuh jalur pendidikan formal maupun non 
formal atau pun masyarakat yang tidak berkepentingan. Layanan TBM 
ini, biasanya memiliki koleksi bacaan yang sesuai dengan kondisi 
masyarakat tertentu guna menjawab masalah yang dialami oleh 
masyarakat yang tinggal di sekitar TBM. 
10. Sejarah TBM di Indonesia 
Dari sisi historis, perkembangan Taman Bacaan Masyarakat 
disinyalir muncul jauh sebelum zaman kemerdekaan. Stain Haklev 
(2008), seorang peneliti dari Universitas Toronto, mengurai didalam 
penelitianya, ditemukan bahwa istilah “Taman Bacaan” pertama kali 
ditemukan pada abad ke-19, yang dibaw oleh imigran Cina. Taman 
Bacaan itu ditemukan di daerah tempat Cina muslim memiliki masjid 
sendiri, seperti di Kerukut, Kebon Jeruk dan Tambora (Salmon, 1985). Di 
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Cina sendiri, istilah Taman Bacaan sudah lazim dipakai  sebagai sebutan 
tempat penyewaan buku. Ketika industri percetakaan muncul di 
Indonesia, pernakan Tiongha terlibat di dalam bisnis mencetak buku-
buku cerita seperti novel. Sementara itu, menginjak pada masa 
“Kebijakan Etis” dari colonial Belanda, seiring bermuncualn organisasi 
pribumi, maka muncul pula perpustakaan-perpustakaan yang diinisiasi 
oleh organisasi tersebut seperti Boedi Utama. Politik etis memiliki 
dampak besar dalam perkembangan pendidikan (Bakri 2018, 364). Jadi 
kemunculan perpustakaan komunitas sudah diera tersebut, sedangkan 
kemunculan “Perpustkaan Umum” yang dinisiasi oleh pemerintah 
colonial Belanda yang kemudian menjadi cikal bakal Perpustakaan 
Nasional adalah Batavian Kerkeraad.  
a. Periode Awal Pasca-Kemerdekaan (1945-1965) diketahui bahwa hanya 3% 
dari penduduk Indonesia yang bisa mendapatkan akses ke pendidikan, 
sementara 97% dari mereka buta aksara. Melihat kondisi seperti itu 
pemimpin Indoneia bersama-sama denagn tokoh masyarakat berjuang 
untuk memerangi dan menghilangkan buta aksara dengan metode mereka 
sendiri. Pada tahun 1946 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
membentuk Bagian Pendidikan Masyarakat yang kemudian, pada tahun 
1949, menjadi Departemen Pendidikan Masyarakat. Pada tahun 1948, 
seperti telah diungkapkan dalam bagian latar belakang dari naskah 
akademik ini, gerakan untuk memberantas buta aksara diluncurkan dalam 
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skala besar secara simultan dipelopori oleh persiden Soekarno. Pemerintah, 
melalui Perjuangan Departemen Pendidikan Masyarakat, dalam cara yang 
lebih terorganisir, melakukan upaya serius untuk memrangi masalah buta 
aksara. 
Pada tahun 1951 pemerintah melakukan perencanaan “sepuluh tahun 
pendidikan masyarakat” tujuan program tersebut adalah untuk 
menghilngkan buta aksara dalam waktu 10 tahun. Pada tahun 1952 
Gerakan Masa dimulai telah berhasil mengurangi jumlah penduduk yang 
buta aksara. Hasilnya pada tahun 1953, menurut Departemen Pendidikan 
Masyarakat itu, jumlah orang yang berusia 13 tahun ke atas yang buta 
huruf adalah sejumlah 65,9%. Program ini terus berhasil dan pada tahun 
menurunkan jumlah buta aksara di kalangan pemuda Indonesia, sehingga 
pada tahun 1960, jumlah angka buta aksara pemuda Indonesia menjadi 
40%.  
Pada tahun 1960, presiden mengeluarkan mandate yang disebut komando 
presiden yang bertujuan untuk menghilangkan buta huruf pada akhir 1964. 
Pada 31 Desember 1964 pemerintah menyatakan tidak ada lagi buta huruf 
di Indonesia. Akan tetapi, deklarasi ini hanya untuk tingkat dasar, semua 
orang Indonesia harus tahu huruf dan bisa menulis nama mereka sendiri 
dan memahami kalimat sederhana.  
Pemberantasan Buta Huruf (PBH) pada periode ini dilaksnakan tiga 
tingkat, pemula, dasar dan menengah. Pada tingkat dasr diajarkan 
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bagaimana cara membaca dengan baik, memahami teks, dan bagaiman 
menulis melalui metode dikte. Sedangkan pada tingkat menengahdiajarkan 
cara membaca dan menulis denagn lebih baik, seperti membuat 
penghitungan sederhana, dan merangsang peserta didik tentang pentingnya 
belajar.  
b. Periode 1966-1970 
Pada periode ini, berdasarkan rekomendasi dari konggres kementrian 
Pendidikan di Teheran tahun 1965 dan konferensi UNESCO tahun 1966, 
pemerintah Indonesia melaksanakan apa yang disebut PBH Fungsional, 
bukan keaksaraan tradisional. Pemberantasan Buta Huruf fungsional, 
duitujikan untuk mengembangkan keaksaraan fungsional yang berorientasi 
pada pekerjaan. Sasaran utama bukanlah semua orang tetapi mereka yang 
akan bekerja di sector-sector tertentu atau yang akan mendapatkan 
pekerjaan tertentu. Ketika ketidakberaksaraan mereka menjadi masalah 
bagi produktivitas mereka, tutor akan mengjarkan ketrampilan membaca 
dan menulis. Untuk kelancaran menjlankan program PBH fungsional ini, 
pemerintah dan pelaksana melakukan kerjasama denagn perusahaan yang 
memiliki pekerja buta huruf, dan sector pekerja di perikanan, kehutanan, 
pertanian, industri, dan sebagainya.  
Pada tahun 1967, dalam memperingati Hari Aksara Internasional kedua, 
pemerintah melakukan penelitian mengenai buta aksara. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa terdapat 20,6% atau 4.792.521 orang yang baru buta 
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aksara atau menjadi buta aksara lagi. Mereka menjadi buta aksara baru 
terdiri atas usia 7-12 tahun yang tidak memliki kesempatan untuk pergi ke 
sekolah dan yang putus sekolah. Sedangakn penyebab utama buta aksara 
adalah situasi politik pada taun 1965 dan pertumbuhan penduduk yang 
sanagat cepat.  
c. Periode 1970-1990 
Pada awal 1970-an, pemerintah memulai memperkenalkan model baru 
pemberantasan buta aksara yang dikenal dengan  Program Paket A. 
Program ini mengajarkan warga belajar hal-hal disekitar mereka dan 
kehiduapn sehari-hari mereka, kemudian keluarha ddna kehidupan social, 
dan lingkungan mereka. Program ini menggunakan buku teks Paket A1 
hingga A100. Paket A1-10 mengajarkan kemampuan membaca dan 
ketrampilan menulis yang sangat dasar dan sederhana, dan kemudian 
dilanjutkan dengan paket A11-20 yang mengajarkan mata pelajaran atau 
tema yang berbeda, tetapi untuk tingkat kompetenti yang sama. Selain itu, 
paket A21-100 dirancang untuk ketrampilan fungsional warga belajar 
dengan materi pelajaran yang lebih luas. Buku ini digunakan hingga tahun 
1990-an tanpa ada revisi apapun.  
d. Periode 1991-2004 
Mulai tahun 1991, upaya pemberantsan buta aksara dilakukan dengan 
berfokus pada penduduk penduduk berusia 10-44 tahun. Program PBH 
ditunjukan untuk memerangi tiga buta aksara latin dan angka, buta bahasa 
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Indonesia, dan buta pendidikan dasar dalam rangka meningkatkan budaya 
baca dan perustakaan dilakukan. Keberhasilan program paket A diakui oleh 
dunia. Pada tahun 1994 UNESCO menganugrahi Presiden Indonesia 
“Avicecna Award” sebagai simbol pengakuan atas keberhasilannya dalam 
memberantas buta aksara.  
11. Minat Baca 
a. Pengembangan Minat Baca  
Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan 
melalui pendidikan ataupun latihan. Pengembangan yaitu proses, cara, atau 
upaya untuk meningkatkan mutu. Minat adalah sumber motivasi yang 
mendorong seseorang melakukan apa yang diinginkan ketika bebas 
memilih.(Elizabeth B Hurlock, 1989:115). Membaca adalah suatu kegiatan 
yang berfungsi sebagai nutrisi bagi mental anak. Asupan nutrisi anak 
berasal dariapa yang didengar, dilihat, dibaca dan dirasakan. Ilmu dan 
semua informasi yang diperoleh dari membaca memiliki nilai positif dan 
sangat bermanfaat dalam merangsang perkembangan akal dalam menyikapi 
persoalan hidupnya, sehinggaanakdapat belajar memahami dan membuat 
solusi terhadap permasalahannya. (Noviar Masjidi, 2007 : 43) 
Sedangkan minat baca adalah suatu sikap positif dan adanya rasa 
keterikatan dalam diri seseorang terhadap aktivitas membaca dan tertarik 
terhadap buku bacaan. Aspek minat baca meliputi kesenangan membaca, 
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kesadaran akan manfaat membaca, frekuensi membaca dan jumlah buku 
bacaan yang pernah dibaca. Kemudian minat baca pada anak diartikan 
sebagai suatu perhatian kuat dan mendalam disertai dengan perasaan 
senang terhadap kegiatan membaca, sehingga membangun kesadaran anak 
yang kemudian mengarahkan anak untuk membaca dengan kemauannya 
sendiri. (Lilawati,1988) 
Ketertarikan dalam membaca tidak tumbuh dengan sendirinya, 
melainkan dengan cara menanamkan dan mengembangkan minat baca 
kedalam diri anak dan tidak semestinya menunggu pada usia sekolah atau 
denganhanya mengandalkan pelajaran yang diberikan guru disekolah. 
Penanaman minat baca diusia anak-anak akan membentuk karakter pada 
anak sehingga anak memiliki keinginan atau minat untuk membaca. 
Peran orang tua sangat berpengaruh terhadap minat baca anak, maka 
sebaiknya para orang tua menuntun anak. Misalnya dengan cara mengajak 
anak untuk bercerita dengan buku, menyediakan buku sebanyak mungkin 
dengan cara melanggan buku-buku, majalah atau bacaan lainnya untuk anak, 
sering mengajak anak ke toko buku atau perpustakaan sehingga anak dapat 
memilih sendiri buku  yang diinginkannya, sampai akhirnya merekasudah 
mandiri dan pergi sendiri ke toko buku atau perpustakaan agar keinginan 
membacanya terpenuhi. (Mary Leonhard, 1999) 
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b. Fungsi Pengembangan Minat Baca 
Kesadaran dalam mengembangkan minat baca pada anak di Indonesia 
saat ini masih rendah. Faktor paling besar yang menyebabkan kurangnya 
minat baca pada anak adalah kurangnya motivasi dari orang tua dalam 
memberikan perhatian terhadap bacaan anak. Sebagian besar orang tua hanya 
menyerahkan anak untuk belajar dengan guru disekolah. Sebaiknya tidak 
hanya di sekolah saja anak mendapatkan pendidikan dalam hal membaca dan 
lainnya, tetapi juga memberikan bimbingan belajar atau dengan cara 
mendongengkan sebelum tidur. Hal ini bukan hanya berdampak pada 
pengaruh minat baca anak, tetapi juga akan memberikan hubungan yang 
lebih dekat antara  orangtua dengan anak. 
Minat baca dikatakan sangat penting, karena dengan membaca 
seseorang dapat meningkatkan kemampuannya untuk mengenal diri dan 
lingkungannya. Selain itu dengan membaca membuat seseorang dapat 
membandingkan, meneliti, dan menguji berbagai hal yang bermanfaat bagi 
kehidupan, yang sekaligus artinya meningkatkan kemampuan untuk 
membedakan hal yang baik dan yang buruk. (Oktaviane Anita Sinaga, 1997) 
c. Faktor Yang Mempengaruhi Pengembangan Minat Baca 
Ada beberapa hal yang mendorong penumbuhan minat baca, yaitu 
rasa ingin tahu yang tinggi atas fakta, teori, prinsip, pengetahuan 
daninformasi. Keadaan lingkungan fisik yang memadai, dalam arti 
tersedianya bahan bacaan yang menarik, berkualitas, dan beragam. Keadaan 
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lingkungan sosial yang lebih kondusif, maksudnya adanya iklim yang selalu 
dimanfaatkan dalam waktu tertentu untuk membaca. Rasa haus informasi, 
rasa ingin tahu, terutama yang aktual dan berprinsip hidup bahwa membaca 
merupakan kebutuhan rohani.(Soetarno NS, 2006 : 29) 
Secara umum, minat baca masyarakat dipengaruhi oleh beberapap 
faktor, antara lain: 
a. Ekonomi 
Tingkat perekonomian atau pendapatan masyarakat yang masih relatif 
rendah, sehingga dapat berpengaruh kepada daya beli atau prioritas 
kebutuhan utama. Buku bukan sebagai salah satu kebutuhan primer, jadi 
masyarakat baru akan memenuhi apabila kebutuhan sehari-hari telah 
terpenuhi. Jadi dapat dikatakan bahwa kondisi ekonomi masyarakat 
menjadi salah satu faktor yang bertautan langsung dengan minat baca. 
b. Pendidikan 
Faktor pendidikan yang masih relatif rendah khususnya didaerah 
terpencil di Indonesia. Rendahnya pendidikan menyebabkan tidak adanya 
minat untuk mencintai bahkan membaca buku. 
c. Ketersedian Bacaan 
 
Kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana seperti perpustakaan 
dan taman bacaan dengan buku-buku yang bermutu, bervariasi, menarik, 
dan memadai membuat perkembangan minat baca sangat minim. Anak 
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tidak dapat menemukan buku ataupun bacaan lain yang menarik 
perhatiannya. 
d. Pustakawan atau Pengelola Informasi 
 
Minimnya jumlah pustakawan sebagai pengelola informasi. 
Jangankan pengelola informasi di daerah plosok atau terpencil, jika kita 
melirik perpustakaan-perpustakaan sekolah pun masih sangat minim. 
Sebagian besar belum dikelola oleh pengelola informasi yang berkompeten 
dibidangnya. Sebenarnya dari sinilah seharusnya pembudayaan membaca itu 
dimulai pada garis formal, akan tetapi belum banyak kita temukan 
perpustakaan sekolah dengan koleksi yang memadai dan dikelola oleh 
sumber dayapustakawan. 
b. Arus Hiburan dan PerkembanganTeknologi 
 
Arus hiburan dan perkembangan teknologi memiliki nilai negatif dan 
positif bagi perkembangan minat baca anak. Apalagi jika tidak diimbangi 
dengan pengawasan dan pembatasan dari orang tua, maka arus teknologi lebih 
banyak mengarah kepada dampak negatif untuk anak. Pasalnya ketika anak 
dikenalkan dengan games ataupun gadget maka anak akan malas untuk 
membaca buku dan memilih untuk menghabiskan waktunya bermain games. 
Padahal banyak cara lain untuk meminimalisir bahkan mengubah dampak 
negatif tersebut menjadi nilai positif, misalnya dengan memanfaatkan gadget 
sebagai media pembelajaran anak men-download buku-buku dari e-book. 
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B. Penelitian Yang Relevan 
Peneliti menyadari, bahwa dalam penelitian yang berkaitan dengan 
manajemen TBM dimungkinkan untuk mengetahui sisi mana dari penelitian 
yang telah diungkap dan sisi lain yang belum terungkap, diperlukan kajian 
terlebih dahulu. Ada beberapa hasil studi penelitian, karya ilmiah yang 
peneliti mempunyai relevansi denagn penelitian ini antara lain: 
Pertama, Muhimmatul Farihatul, 2015, dalam penelitian yang berjudul, 
“Peran Pustakawan Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Tunanetra Mts 
Yaketunis Yogyakarta”, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil penelitian 
bahwa peran pustakawan dalam meningkatkan minat baca siswa tunanetra 
yaitu pustkawan menyediakn sumber belajar dan referensi bagi siswa 
tunanetra, menyediakan tempat untuk membiasakan membaca buku braile, 
menyediakan tempat belajar yang nyaman bagi siswa tunanetra, sebagai 
sumber informasi bagi siswa tuan netra, untuk menjalin interaksi dan 
komunikasi aktif.  
  Kedua, Eko Supriyanto, 2013, dalam penelitiannya yang berjudul 
“Pengelolaan Layanan Pepustakaan Dalam Peningkatan Minat Baca Siswa di 
SDN I Ngombal Purworejo”. Universitas Muhammadiyah Surakarta, Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tata ruang yang diatur dengan baik akan 
membuat nyaman bagi pemakainya, layanan referensi sangat bermanfaat 
dalam mmebantu pengguna menemukan informasi sesuai denagn peredaran 
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bahan pustaka. Terlebih lagi, strategi pengelolaan perpustkaan yang baik dan 
menarik, yang telah dilakukan oleh perpustakaan SDN I Ngombal 
memberikan pengaruh yang lebih baik dalam meningkatkan minat baca siswa.  
  Ketiga, Magdalena, dalam penelitianya yang berjudul “Peran 
Perpustkaan Sekolah Dalam Meningkatkan Kebiasaan Membaca Siswa di 
sekolah Menengah Atas Negeri 70 Jakarta”. UIN Syarif Hidayatullah, Hasil 
penelitian menunjukan bahwa secara umum perpustkaan sudah berperan dan 
melakuakn lupaya-upaya untuk meningkatkan minat dan meningkatkan 
kebiasaan membaca siswa dengan mengadakan berbagai kegiatan baik yang 
bersifat intern maupun yang bekerjasama dengan sekolah.  
  Keempat, Miftah Rahmawati, 2005, dalam penelitiannnya yang 
berjudul, “Manajemen Perpustakaan Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta”, Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil penelitian menekankan pada penigkatan 
minat baca siswa kelas VIII denagn menggunakan berbagai strategiseperti 
hadiah yang akan diberikan kepada siswa yang sering mengunjungi 
perpustakaan dan strategi-strategi lainnya. 
  Kelima, Nurul Faizah, 2007, dalam penelitian yang berjudul “Studi 
tentang pengelolaan Perpustkaan dan implingkasinya dalam meningkatkan 
Mutu MTsN Kendal”.menyebutkan bahwa pengelolaan Perpustkaan yang 
profesional dan layanan yang baik sekaligus tempat sarana yang baik dan 
nyaman, siswa menjadi lebih semangat dan merasa enjoy ketika sedang 
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membaca di perpustakaan. Sementara itu adanya prinsip-prinsip manajemen 
(planning, organizing, actuating, controlling, evaluating) yang diterapkan di 
MTsN Kendal memberi dampak tersendiri bagi sekolah tersebut. 
Sudah ada beberapa penulisan karya ilmiah sejenis yang telah diteliti. 
Namun untuk penelitan tentang manajemen TBM Mentariku belum ada yang 
meneliti. Dalam kajian pustaka ini, akan mendeskripsikan dan menganalisi 
dari bebarapa karya yang ada relevansinya dengan judul “Manajemen Taman 
Bacaan Masyarakat Mentariku Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten”. 
Dengan demikian penulisan ini dimaksudkan untuk menelaah dan mengkaji 
bagaimana operasinal Taman Bacaan Mentariku yang dikelola dan diatur 
secara professional dengan kaidah-kaidah manajemen modern. Disamping itu 
Taman Bacaan Masyarakat Mentariku merupakan sebuah organisasi swasta 
mandiri yang maju dan berkembang sesuai perkembangan informasi tentu saja 
memfokuskan pada visi dan misi TBM Mentariku. Oleh karena itu manajeman 
menjadi penentu keberhasilan dalam pengelolaan. Dengan demikian 
manajemen yang baik akan menggerakan semua komponen yang ada.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
  
A. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskreptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
orang-orang dan perilaku yang diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan 
individu tersebut secara holistic (utuh) (moleong, 2004: 3). Pendekatan kualitatif 
merupakan suatu cara untuk menghasilkan konsep atau teori yang lebih sesuai 
dengan kenyataan yang dikaji, dengan  mengupayakan menekan sekecil mungkin 
kesenjangan antara model yang digunakan oleh pihak yang diteliti untuk 
menjelaskan kenyataan tertentu (Cresswell, 1994:4). Setiap penelitian alamiah 
yang ada baik bertujuan menghasilkan pengetahuan yang obyektif, artinya yang 
kebenarannya dibatasi oleh kesepakatan ilmu pengetahuan dipihak yang satu, dan 
pihak yang lain oleh kenyataan empiric yang dikaji.  
Sementara itu, Sugiarto (2001:4) mengemukakan bahwa; “metode 
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 
obyek yang alami, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci”. Sejalan 
dengan pendapat diatas, pendekatan kualitatif yaitu: menggunakan lingkungan 
alamiah sebagai sumber data langsung, bersifat deskreptif analitik, menekankan 
pada proses bulan pada hasil, bersifat induktif serta menggunakan ma’na 
(Sudjana, 2001:197-299). Jadi sasaran kajiannya adalah pola-pola yang berlaku 
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dan menyolok berdasarkan atas perwujudan dari gejala-gejala yang ada dalam 
kehidupan manusia.  
Disamping itu penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang 
tujuan utamanya untuk menerangkan apa adanya atau yang ada sekarang 
(Barnadib,1998:15). Dengan pendekatan ini berarti bahwa: gambaran-gambaran 
yang dikembangkan didassarkan atas kenyataan-kenyataan empiric sebagaimana 
dipahami dari permasalahan yang dirumuskan. Gambaran yang demikian dilihat 
dari perpektif bidang studi pendidikan perbandingan dengan ciri khas tinjauan 
komparatif.  
Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa kualitatif : (1) setting 
dalam penelitian kualitatif merupakan salah satu kondisi yang alami dan peneliti 
merupakan salah satu kondisi yang alami dan peneliti merupakan instrumen 
utama bagi pengumpulan dan analisis data; (2) penyusunan, yaitu harus menekan 
pada proses, makna dan pemahaman yang diperoleh melalui kata-kata atau 
gambar; (3) lebih mengutamakan proses (aktifitas) dari pada out came atau 
produk; (4) prosesinduktif, dalam arti peneliti membangun abstraksi, konsep, 
hipotesis dan teori dari hal-hal yang detail dilapangan; (5) lebih menekankan 
pada penemuan pada penemuan makna, disamping peneliti harus benar-benar 
terjun ke lapanagan.  
B. Latar Seting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Taman Bacaan Masyakat Mentari, tempat 
penelitian ini dilakukan. TBM Mentari terletak di kecamatan Tulung Kabupaten 
58 
 
 
 
Klaten Jawa Tengah, letaknya strategis persis di sebelah barat jalan raya Klaten - 
Boyolali. 
Menempati areal seluas 350 meter. Menempati bangunan berderet yang 
mirip ruko yang berada dipinggir jalan raya Klaten – Boyolali berbatasan dengan 
batas-batas: 
1. Sebelah utara   : Ruko perkiosan Tulung  
2. Sebelah timur  : Jalan raya Klaten – Boyolali 
3. Sebelah selatan  : Ruko perkiosan Tulung 
4. Sebelah barat  : Area Persawahan 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
Dalam penelitian ini sumber tentunya subyek penelitian dengan teknik 
snow ball sampling yaitu menelusuri data-data yang dibutuhkan untuk menjawab 
pertanyaan peneliti. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif. 
Data kualitatif adalah data yang bbiasanya berbentuk kata-kata bikan angka-
angka (Miles & Hubberman, 1996: 1) data diperoleh melalui studi perpustkaan, 
wawancara mendalam dengan key informan, observasi. Untuk mempertjam dan 
mengecek data terutama dari key information, maka diadakan diskusi antar-
informan yang dianggap perlu dan mungkin.  
Data yang dikumpulkan melalui penelitian ini adalah data yang sesuai 
dengan focus penelitian, yaitu tentang manajemen Taman Bacaan Masyarakat 
Mentari Tulung Klaten Jawa Tengah. Jenis data dlam penelitian ini dibagi 
menjadi dua, yaitu : data primer dan data skunder. 
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Data primer diperoleh dalam bentuk verbal, kata-kata atau ucapan lisan 
dan perilaku dari subyek (informan) yang berkaitan dengan manajemen TBM. 
Data yang diperoleh dari situasi alami yang terjadi dilingkungan TBM Mentari, 
baik dari pimpinan TBM, penjaga serta pengunjung atau pembaca. Sedangkan 
data skunder, bersumber dari dokumen-dokumen tertulis dan foto-foto yang 
dapat digunakan sebagai pelengkap data primer. Karakteristik data skunder yaitu 
berupa tulisan-tulisan, rekaman-rekaman, gambar-gambar atau foto-foto yang 
berhubungan dengan pengelolaan pemebelajaran TBM Mentari. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data dan 
informasi tentang manajeman TBM, sangat tergantung pada macam studi yang 
dikembangkan dalam penelitian ini. Prosedur pelaksanaannya disesuaikan 
dengan kondisi sumber data dan lokasi dimana responden melaksanakan 
tugasnya.  
Secara khusus dapat dinyatakan bahwa penelitian ini menggunakan 
metode pengumpulan data berupa : 
1. Observasi 
Menurut Nasution (1994) metode observasi adalah metode 
pengamatan yang didukung dengan pengumpulan dan pencatatan data secara 
sistematis terhadap obyek yang diteliti atau kejadian-kejadian yang diteliti. 
Dalam observasi memungkinkan peneliti melihat, dan mengamati sendiri, 
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kemudian mencatat perilaku dan kejadian yang terjadi ada keadaanya 
sebenarnya.  
Tingkat keterlibatan peneliti dalam observasi bervariasi. Bila peneliti 
hanya mengamati saja, dan tidak terlibat dengan orang atau kegiatan yang 
diteliti, maka ia dikatakan non partisipan. Sebaliknya, bila peneliti 
mengerjakan apa yang dikerjakan orang lain agar mendapatkan pelajaran dari 
perilaku tertentu, maka disebut partisipan aktif atau penuh.  
Disamping itu, dalam melakukan observasi, peneliti selalu 
mengarahkan pada focus. Karena itu, semua hasil observasi hendaknya dibuat 
catatan lapangan sesegera mungkin setelah pengamatan. Catatan tersebut 
dimungkinkan dalam format yang telah dipersiapkan oleh peneliti sesuai 
dengan kode yang dibuatnya.  
Metode ini digunakan untuk melihat dari dekat kegiatan literasi di 
TBM yang menjadi obyek penelitian perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian.  
2. Metode Wawancara 
Metode wawancara adalah metode pengumpulan data dengan tanya 
jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistem sistematik dan berdasar pada 
tujuan penyelidikan (Hadi, 2000). Dalam hal ini peneliti akan melakukan 
dengan wawancara bebas terpimpin yaitu wawancara denagn obrolan biasa 
tetapi terarah sesuia dengan kebutuhan peneliti yang telah disiapkan dengan 
teks.  
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Sedangkan tahapan-tahapan wawancara meliputi : (1) menentukan 
siapa yang wawancarai; (2) mempersiapakn wawancara dan menjaga agar 
produktif; (3) pendahuluan; (4) melakukan wawancara dan menjaga agar 
produktif; (5) menghentikan wawancara. Disamping itu, terdapat rangkaian 
wawancara: (a) wawancara yang mengungkap konteks pengalaman partisipan 
(responden), (b) wawancara yang memberikan kesempatan partisipan untuk 
merekontruksi pengalamannya, dan (c) wawancara yang mendorong 
partisipan untuk merefleksi makna dari pengalaman yang dimiliki (Ekosusilo, 
2001).  
Dengan demikian, peneliti terus memburu informasi seluas mungkin 
kearah variasi yang ada sehingga diperoleh informasi maksimal, disamping 
juga dilihat situasi social tertentu yang dapat memberikan informasi mantab 
dan dipercaya sesuai dengan focus penelitian.  
Metode wawancara ini dipakai untuk mengumpulkan data tentang 
manajemen TBM, pelaksanaan TBM, dan penilaian TBM serta mengetahuai 
tentang pelaksanaan manajemen TBM yang bersangkutan.  
3. Dokumentasi 
Metode dekomentasi digunakan untuk mengumpulkan data dan 
sumber non insani (Sonhaji, dalam Arifin, 1994). Pengunaan dokumentasi di 
dasarkan pada lima alasan.  
a. Sumber ini tersedia dan siap pakai.  
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b. Dokumen merupakan sumber informasi yang stabil, akurat, dan dapat 
dianalisa kembali.  
c. Dokumen merupakan sumber informasi yang secara kontekstual relevan, 
dan mendasar dalam penelitian.  
d. Sumber dokumen ini merupakan pernyataan legal yang dapat memenuhi 
akuntabilitas.  
e. Sumber ini bersifat non reaktif, sehingga tidak sukar ditemukan dengan 
teknik kajian.  
 Adapun dokumen yang peneliti ambil sebagai penunjang penelitian 
adalah: awal berdirinya TBM Mentari, struktur kelembagaan, data 
pengelolaan, data pengujung, dan data sarana dan prasarana.  
E. Keabsahan Data 
Keabsahan data dari sebuah penelitian sangat penting artinya karena 
keabsahan data merupakan salah satu langkah awal kebenaran dari analisis data. 
Baik dalam penelitian kualitatif maupun kuantitatif, keduanya tidak membedakan 
pentingnya keabsahan data, hanya peristilahan yang digunakan serta tekniknya 
saja yang berbeda. 
Menurut Moleong (2001: 175-182) pemeriksaan keabsaan data dalam 
penelitian dilakukan melalui: ketekunan pengamatan, menguji secara triaggulasi, 
mencari kasus yang bertentangan, melibatkan informan untuk mereview. 
Diskusikan data dengan pihak-pihak tertentu, memeriksa kembali terhadap catatan 
lapangan, mencocokan data pada masyarakat obyek penelitian.  
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Terkait dengan hal tersebut di atas maka dapat dirumuskan langkah-
langkah yang dilakukan peneliti untuk mencapai kebenaran data yang 
dikumpulkan dan mencapai kecocokan antara konsep penelitian dengan konsep 
reponden dilakukan kredibiltas sebagai berikut: 
a. Trianggulasi data. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data yang peroleh melalui wawancara, untuk mencari 
atau memperoleh standar kepercayaan data yang diperoleh dengan jalan 
melakukan pengecekan data, cek ulang dan cek silangpada dua atau lebih 
informasi. Setlah mengadakan observasi dan wawancara, peneliti mengadakan 
penlitian kembali, mencocokan data yang diberikan oleh informan satu dengan 
informan lainnya. Penliti meminta kembali penjelasan, atau informasi baru dari 
informasi yang sama dan pertanyaan yang sama. Tetapi dengan waktu dan 
situasi yang berbeda.  
b. Pembicara dengan kolega, yaitu membahas catatan lapangan dengan teman atau 
pejabat dilingkungan akademisi, terutama yang berkepentingan dalam 
penelitian ini. Teknik ini juga mengandung beberapa maksud sebagai salah satu 
teknik pemeriksaan keabsahan data.  
c. Penggunaan bahan referensi, yaitu memanfaatkan berbagai buku-buku rujukan 
yang berfungsi untuk melandasi aspek-aspek penelitian. 
d. Mengadakan member chek, yaitu menyimpulkan secara utuh hasil wawancara 
untuk menghindari perbedaan persepsi.  
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Selanjutnya temuan penelitian ini diteliti pemanfaatan bagi TBM yang 
bersangkutan. Hasil penelitian ini mungkin mempunyai transferebilitas. Bila dapat 
dimanfaatkan oleh pemakai atau dalam situasi tertentu agar keberadaan TMB 
berjalan semakin baik dan bermnfaat bagi masyarakat sekitar.  
Pada penelitian ini triangulasi data dilakukan dengan maksud agar 
informasi yang diperoleh dari beberap sumber data dapat lebih valid. Data yang 
sama diperoleh dari sumber yang berbeda. Data tentang perencanaan, pelaksanaan, 
penilaian yang dikumpulkan dari beberapa responden, yaitu dari pendiri atau 
pimpinan, pengunjung, dan masyarakat sekitar.  
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kualitatif. Dalam proses analisis kualitatif ini mengacu pada pendapat 
Meles dan Huberman (1995:5) 
Menurut Moleong, (2012:280) menytakan bahwa menganalisis data 
adalah proses pengorganisasiaan dan mengorbitkan data dalam pola, kategori dan 
satuan uraian dasar sehingga ditemukan tema dan dapat dirumuskan hiptesis kerja. 
Sedangakan analisis data menurut bogdan dalam sugiono (2008:334) adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari ahasil 
wawancara, cacatatn lapangan, bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, 
dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.  
Analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
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cara mengorganisasikaan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyususn ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipoahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2009:244) 
Menurut Miles dan Huberman (dalam Siswanto, 2005:67-75) rumusan 
dlam analisis data dibagi menjadi 4 yaitu: 
a. Data Colletion (Pengumpilan Data) 
Sebelum pengumpulan data dilakukan, maka terlibih dahullu 
melakukan proses identifikasi, yaitu mencocokan data yang dibutuhkan. 
Barulah melakuakan pengumpiulan data ini dapat dilakukan secara terus 
menerus sebelum penelitian merasa bahaw data tersebut memperoleh 
keakuratan yang pasti.  
b. Data Reduction ( Seleksi Data) 
Reduksi merupakan proses memilih atau menyeleksi data dengan 
panduan parameter atau criteria ataupun kategori yang telah ditetapkan 
sebelumnya pada saaat pengambilan data. Data yang sudah dikumpulkan 
menjadi terseleksi, terfokus dan akurat sebab data-data yang tidak relevan 
dengan parameter akan dibuang dan diganti dengan data yang baru sehingga 
diperoleh data yang berkualitas.  
c. Conclusion  (Penarikan Kesimpulan) 
Pada penarikan kesimpulan ini merujuk pasda kegiaan analisis dalam 
usaha memperoleh kepastian tentang kebenaran data primer (data umum). 
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Dalam penarikan kesimpulan ini dilakukan bersama waktu dengan 
pengumpulan dan reduksi data. Untuk memperoleh kepastian tentang akurat 
dan tidaknya data, maka dapat dilakukan pengecekan kemabali 
d. Verifikasi merupakan tindakan pengujian atau pengecekan kembali data yang 
telah diperoleh keabsahan atau validitas data tersebut.  
Analisa data dalam penelitian kualitatif dlalkukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu. Miles dan Huberman dalam sugiono, (2009:246) menjelaskan 
bahwa aktivitas dalam analis data kualitatif dilakukan secara ingteraktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 
Aktivitas dalam analisi data, yaiutu data reduction, data display, dan 
conclusion drawing/verification.  
Langkah – langkah analisi ditunjuknan pada gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Komponen-komponen Analisis Data (interactive model)(Mattew, 
1992:20) 
1. Pengumpulan data (data Collection) 
Pengumpulan 
data 
Reduksi 
data 
Penyajian  
data 
Penarikan 
kesimpulan 
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Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara observasi, 
wawancara (interview), dan dokumentasi.  
2. Reduksi data (data reduction)  
Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan dengan pemilihan data yang 
berhubungan dengan masalah, pemusatan perhatian, penyerderhanaan, 
pengabstrakan, dan informasi data kasar yang muncuk dari catatan 
lapangan.  
3. Penyajian Data (data display) 
Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyusun dan 
mengelompokan informasi dari hasil penelitian yang member 
kemungkinan addanya penariakn kesimpulan dan pengambilan tindakan.  
4. Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing/verification) 
Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini didapatkan dari hasil 
pemaknaan terhadap data yang telah terkumpulkan yang berkaitan 
dengan masalah pengelolaan TBM sebagai sumber belajar.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi data 
1. Topografi  Lokasi Penelitian 
a. Letak goegrafis   
Yayasan Mentari Kayaarta sebagai induk dari Taman Bacaan Masyarakat 
Mentariku berada wilayah Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten Jawa 
Tengah. Terletak dilokasi yang strategis dan mudah dijangkau oleh siapa saja 
bagi yang ingin berkunjung. Terletak sebelah barat jalan propinsi yang 
menghubungkan Klaten – Boyolali. Tepatnya di PerkiosanKecamatan Tulung 
No 259 kabupaten Klaten kode pos 57482. Dari hasil pengamatan peneliti, 
lokasi tersebut berbatasan langsung dengan:  
1. Sebalah utara   : Ruko 
2. Sebalah timur   : Jalan Propinsi Boyolali – Klaten 
3. Sebalah selatan  : Ruko 
4. Sebalah Barat   : Area persawahan  
b. Sejarah Berdiri 
Mentari Kayaarta memiliki izin berdiri melalui Akta tertanggal 30 
Agustus 2012 melalui Notoris : Adi Hendro Prasetyo, SH, M.Kn No Kep 
Menteri Hukum dan Ham : AHU-243.AH.01.04 Tahun 2013. NPWP : 
31.580.968.1-525.000. Reg BNI 3008201200 
Pusat Kegiatan Belajar (PKBM) adalah lembaga bentukan masyarakat 
yang muncul atas prakarsa masyarakat dan dikelola oleh masyarakat dalam 
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upaya untuk pemenuhan kebutuhan primer masyarakat dalam bidang 
pendidikan dalam arti luas.  
PKBM berfungsi sebagai instistusi pemberdayaan masyarakat untuk 
membantu kelompok-kelompok masyarakat agar mereka memiliki posisi 
seimbang denagn kelompok masyarakat lainya yang lebih mapan dalam 
kehidupan sosial maupun ekonominya.  
Yayasan Mentari Kayakarta (MK)merupakan sebuah lembaga Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) dengan legalitas Akte pendirian 
menjalankan tugas, pokok dan fungsinya dengan pendekatan program berbasis 
budaya.  
Yayasan Mentari KayaartaTulung tumbuh dan berkembang dari bawah 
(bottom up) dan merupkan Lembaga Mandiri yang mengakar di Masyarakat 
(LM3) guna meningkatkan gerakan moral melalui kegiatan pendidikan, 
ketrampilan dan usaha menuju kesejahteraan masyarakat dalam bidang sosial, 
ekonomi, dan budaya.  
Yayasan Mentari Kayaarta Tulung berupaya membuat terobosan 
membentuk suatu lembaga kemasyarakatan dengan program menyentuh 
langsung kepada masyarakat dengan pola minim struktur kaya fungsi agar 
pelaksaaan program dilandasi dengan aktivitas efesiensi dan efektif. Yayasan 
Mentari Kayaarta dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan kemasyarakatannya 
memfokuskan bidang pendidikan non formal dengan pendekatan budaya lokal 
dengan pola entrepreneur pembelajaran berbagai ilmu pengetahuan yang 
terkonsep dalam PKBM Mentari Kayaarta agar mampu bersaing dalam era 
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globalisasi. Diantaranya Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Kesetaraan, Life 
Skill dan Pembelajaran Usaha Ekonomi Kerakyatan, Seni Budaya dan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi yang dijiwai kearifan budaya lokal.  
c. Visi dan Misi PKBM Mentari Kayaarta Tulung  
PKBM Mentari Kayaarta Tulung mempunyai visi dan misi yang dijadikan 
dasar pedoman dalam melaksanakan programsebagai tolak ukur keberhasilan 
program.  
Adapun visi yaitu: Mewujudkan Yayasan Sebagai Pusat Kegiatan 
Belajar Menuju Masyarkat Sejahtera Cerdas dan mandiri. Sedangakan 
Misi yaitu: 
1) Melaksanakan pendidikan non formal, pelatihan atau life skil, pendidikan 
masyarakat yang berbasis masyrakat dan menyesuaikan dengan kebutuhan 
pasar.  
2) Melakukan pembinaan dan pendampingan kelompok masyarakat dengan 
pendekatan komunitas,sosial, dan budaya.  
3) Meningkatkan peran lembaga yayasan sebagai PKBM dengan program 
pelaksanaan terpadu antara pemerintah dan masyarakat. 
4) Meningkatkan penguatan kapasitas kelembagaan PKBM Mentari kayaarta 
dengan unit usaha atau kegiatan yang berprinsip kewiraswastaan sosial 
kemasyarakatan dengan pendekatan komunitas atau kelompok koperasi.  
5) Melakukan Pemberdayaan kepada kelompok memanfaatkan teknologi 
informasi internet dan pendekatan dengan pasar. 
 
71 
 
d. Tujuan PKBM Kayaarta Mentari Tulung 
PKBM Kayaarta Tulung keberadaannya mencakup semua pihak  yang terkait 
dengan PKBM Kayaarta Tulung diantaranya: Masyarakat, Pemerintah, 
Pendidikan non formal dan Teknologi dan informasi.  
1) Masyarakat 
Mendekatkan diri kemasyarakat dengan menjalin kemitraan atau 
mendatangi desa yang belum terjangkau layanan ilmu pengetahuan.  
2) Pemerintah 
Membantu pemerintah dalam rangka mensukseskan program wajib 
belajar sesuai UU No. 12 tahun 1954 dan pasal 31 tentang pendidikan serta 
pasal 34 UUD 1945 dalam upaya mengentaskan fakir miskin dan anak-anak 
terlantar. 
3) Pendidikan Formal dan non formal 
Mengembangakan dan meningkatkan kegemaran membaca terkait 
denganbahan pustaka sehingga gemar membaca menjadi tugas dantangggung 
jawab Perpustakaan Nasional (RUU Perpustkaan, Pasal 17). Akan tetapi 
belajar untuk mampu dan terampil membaca sehingga menjadi kebiasaan 
individual. Serta pada giliranya menjadi budaya masyarakat tidak dapat 
dipisahkan dari proses pembelajaran dilembaga formal dan non formal.  
4) Teknologi dan informasi 
Mampu mengikuti perkembang zaman yang begitu cepat, maka harus memiliki 
ketrampilan dan keahlian dalam bidang teknologi.  
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5) Profil Taman  Bacaan Masyarakat Mentariku 
Dewasa ini, budaya membaca masih kalah tren daripada budaya 
nonton TV dan game melalui gadget. Anak-anak zaman sekarang lebih hafal 
nama program di HP android daripada judul buku. Minat dan kegemaran 
membaca masih belum tumbuh dan berkembang secara mapan disaat 
teknologi komunikasi pandang dengar mulai berkembang pesat merasuk ke 
tengah-tengah kehidupan masyarakat.  
Keberadan TBM dewasa ini tenggelam karena kurangnya pengusaan 
teknologi informasi dari pengelolaan TBM, banyak pengelola TBM yang 
belum mengusai teknologi yang semakin berkembang. Strategi pemecahan 
masalah yang telah dijalankan oleh TBM Mentariku adalah dengan 
menggunakan program yang mendekatkan diri ke masyarakat yaitu dengan 
menggunakan program yang mendekatkan diri ke masyarakat yaitu dengan 
menggunakan strategi program ”Otewe Majoe” (On The Way berbasis 
Manajemen Online Terpadu) yang dimaknai dengan TBM yang bisa di akses 
dimanapun berada yang memanfaatkan manajemen online terpadu.  
Melalui program Otewe Maju masyakat bisa memanfaatkan program ti TI 
dari TBM mentariku dimanapun berada. Diman program ini sangat efektif 
dalam meningkatkan jangkauan dan minat baca serta sosialisasi penggunaan 
teknologi informasi. Dampaknya masyarakat merasa terbantu dan senang 
mendatangi TBM otewe karena dekat dengan rumah atau area publik. Grafik 
pengunjung memperlihatkan kenaikan yang signifikan dari tahun 2010 
sebelum TBM Mentariku menggunakan pembukuan online dan tahun 2012 
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sudah menggunakan program Otewe Maju menunjukkan jumlah pengunjung 
terus meningkat sampai tahun pertengahan 2014.  
Pengelola TBM bisamengontrol dimanapun berada perkembangan 
administrasi mencakup keuangan, invetaris TBM, agenda TBM, indek buku, 
peminjam dan pengembalian. Tindak lanjutdari implementasi program  
“Otewe Maju” yaitu, menambah mobil keliling, mengadakan pelatihan 
manajement online terpadu, menjadikan program Otewe Majoe sebagai 
program pokok TBM yang harus ada untuk manajement TBM yang lebih 
terkontrol. Menjadikan program Otewe Majoe yang mendukung manjement di 
semua lembaga PAUDNI. 
2. Manajemen Taman Bacaan Masyarakat Mentariku Tulung Klaten 
dalam Membantu Meningkatkan Ilmu Pengetahuan Masyrakat Sekitar 
Manajemen Taman Bacaan Masyarakat Mentariku Tulung Klaten 
meliputi; perencanaan pengorganisasian, pergerakan, dan pengawasan. 
Adapun penyajian dan penelitian sebagai berikut: 
a) Perencanaan Manajemen TBM Mentariku Tulung Klaten  
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Pak Guruh Suasana 
Eddy, S. Pd selaku kepala, pendiri dan pengelola Yayasan Mentari Kayaarta, 
diperoleh data dan dokumen. Salah satu programnya yaitu TBM Mentariku.  
Perencanaan manjemen TBM Mentariku Tulung Klaten dimulai pada tahun 
2014.   
Membaca merupakan salah satu cara manusia untuk memperoleh ilmu 
pengetahuan dan ketrampilan dalam berbagai bidang untuk memperbaiki 
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mutu hidupnya sesyau dengan perbaiukan dan kemampuan intelektual dan 
spiritual. Berbagai tokoh dan ilmuan memperoleh keberhasilan dalam 
hidupnya melalui membaca berbagai sumber. Membaca menjadi salah 
kebutuhan yangperlu dipenuhi dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
manusia yangingin berkembang cepat dan maju, baik secara spiritual, 
intelektual, maupun fisik. Mengembangkan dan meningkatkan kegemaran 
membaca menjadi tugas dan tanggung jawab Perpustakaan Nasional (RUU 
Perpustkaan, pasal 17). 
Akan tetapi belajar untuk mampu dan terampil membaca sehingga 
menjadi kebiasaan individual serta pada giliranya menjadi budaya masyarakat 
tidak dapat dipisahkan dari proses pembelajaran di lembaga pendidikan 
formal dan non formal. Oleh karena itu dalam pengembangan organisasi 
Departemen Pendidikan Nasional pada tahun 2005, pemerintah 
membentukunit kerja dilingkungan Ditjen Pendidikan Luar Sekolah yang 
bertugas mengembangkan budaya baca masyarakat melalui Taman Bacaan 
Masyarakat (TBM) sebagai sumber informasi dan pusat pembelajaran 
masyarakat. Terutama yang tinggal di daerah pedesaan dan kawasan miskin 
perkotaan. Sedangkan satuan pendidikan formal berperan dan 
mengembangkan kegemaran membaca peserta didik melalui perpustakaan 
yang ada disatuan pendidikan itu. Rendahnya minat baca di Indonsia, masih 
menjadi masalah bersama yang harus dipecahkan. “Dewasa ini, budaya baca 
masih kalah tren daripada budaya menonton. Anak-anak zaman sekarang 
lebih hafal nama program tayangan TV daripada judul buku. Berdasarkan 
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riset lima tahunan Progress in Internasional Reading Liteacy Study (PIRLS) 
menunjukan bahwa minat baca anak Indonesia menempati posisi 36 dari 40 
negara. Sebuah hasil yang patut menjadi renungan bersama”. (Muhsin 
Kalida, 2013:1) 
Teknologi Informasi dan Komunikasi yang berkembang begitu cepat. 
Dengan potensinya yang mampu menyajikan berbagai informasi dalam 
tampilan pandang dengan yang menarik sehingga sangat berpeluang untuk 
menjauhkan minat masyarakat banyak dari kegiatan membaca sebagai cara 
untuk memperoleh informasi. Minat dan kegemaran membaca masih belum 
tumbuhdan berkembang secara mapan di saat teknologi komunikasi pandang 
dengar mulai berkembang pesat merasuk ke tengah-tengah kehidupan 
masyarakat.  
Keberadaan TBM dewasa ini tenggelam karena kurangnya pengusaan 
teknologi informasi dari pengelolaTBM itu sendiri, banyak pengelola TBM 
yang belum mengusai teknologi informasi yang semakin berkembang. Untuk 
mengembangkan budaya di Indonesia, pemerintah melalui Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) mendorong tumbuhnya Taman 
Bacaan Masyarakat baik ditingkat lokal maupun nasional. 
Ironinya, dari sekian banyaknya jumlah TBM, tidak semua bisa eksis. 
Berbagai kendala utama harus dihadapi para pengelola TBM, diantaranya 
lemahnya pendanaan dan kemitraan (networking). Masalah inilah yang 
membuat satu persatuTBM mati suri berdasarkan seleksi alam. Tak bisa 
dipungkiri, selamainimasih banyak TBM yang biaya operasionalnya bertumpu 
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pada bantuan pemerintah, sehingga saat ini tidak ada bantuan dari pemerintah, 
akibatnya kegiatan di TBM tidak berjalan dan perlahan akan gulung tikar. 
Menurut Muhsin Kalida (2013: 10), “ada empat kendala utama TBM agar bisa 
eksis dan survive, yaitu capacity building, nertworking, fundraising dan 
publishing. Kelemahan inilah yang acap kali membuat TBM tidak 
berkembang, bahkan mati.”  
b) Strategi yang dilakukan Taman Bacaan Masyarakat Mentariku Tulung Klaten 
Saat ini teknologi sudah semakin cepat perkembangannya. Berbagai arus 
informasi diterima setiap detik, ada berita baru dari seluruh dunia yang bisa kita 
akses dengan mudah dan cepat. Lewat kecanggihan teknologi dapat kita 
manfaatkan berbagai keperluan. Hal ini yang kemudian dimanfaatkan oleh pendiri 
TBM Mentariku untuk menjalankan sistem pengelolaan TBM.  
Pemanfaatan Teknologi informasi dalamTBM sangat dipelukan untuk 
mengikuti perkembangan zaman. Pemanfaatanteknologi informasi dalam TBM 
meliputi administrasi pengelolaan buku, pengelolaan pegawai, penyedian E-Book, 
jurnal dan buku elektronik. Bagi anak sekolah TBM menyediakan wifi gratis 
sebagaiakses internet danperangkat computer.  
Melalui website terpadu dan intergrasi sosial media seperti Facebook, 
Twitrer dan juga program yang mendekatkandiri ke masyarakat seperti TBM 
keliling melalui TBM on the Way sangat efektif dalam mensosialisasikan gemar 
membaca ke masyarakat. Program yang telah ada dalam masyarakat seperti 
posyandu, majelis taklim,paud desa, karang taruna dan PNPM. Kita jalin 
networking dengan mereka dan menyedikan akses buku bacaan, wifi, perangkat 
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computer di tengah-tengah kegiatan mereka. Hal itu masih jarang dilakukan oleh 
pengelola TBM. Konsep yang diusung oleh pendiri adalah “Integrasi TBM Otewe  
dan manajement berbasis teknologi informasi dalam rangka meningkatkan 
jangkauan dan minat baca masyarakat pada TBM Mentariku”. Hal ini menjadi 
gambaran tentang program unggulan yang ada di TBM Mentariku yang beralamat 
di Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten.  
Keberadaannya ditengah-tengah masyarakat adalah sebagai wahana untuk 
meningkatkan minat dan gemar membaca masyarakat. Lebih dari itu TBM juga 
berfungsi sebagai upaya memenuhi kebutuhan membaca. Gemar membaca 
merupakan gerbang menuju kehidupan penghidupanyang lebih baik. Berbagai 
ilmu pengetahuan akan didapatkan melalui buku. Ketika sikap ini sudah 
mempribadi dalam setiap diri setiap warga masyarakat,membacakan akan menjadi 
kebutuhan. Untuk itu, kampanye gemar membaca perlu didukung oleh semua 
pihak. Dukungan ini di samping berupa ajakan untuk gemar membaca jugadalam 
bentuk memberikan fasilitas berupa kelengkapan sarana dan prasarana di TBM, 
khususnya terkait dengan koleksi danaliran buku. Jamainan adanya aliran buku 
pada TBM akan mengatasi kejenuhan masyarakat mengunjungi TBM. 
Pesatnya perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan serta teknologi 
telah memberikan dampak yang sangat besar dalam berbagai bidang kehidupan. 
Perubahan yang sedemikian cepat, semuayang telah dipelajari senantiasa kurang, 
termasuk dalam pendidikan nonformal (Pendidikan Luar Sekolah) sebagai 
alternative dan mempunyai posisi yang sangat strategis. Karena bukan saja 
diperlukan sebagai pengganti, tetapi juga untuk menambah dan pelengkap 
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pendidikan formal. Berdirinya TBM Mentariku Tulung Klaten sebagai pusat 
informasi pengetahuan dan teknologi masyarakat sekitar, serta belajar bagi 
mereka untuk mengantisipasi era globalisasi ini. 
c) Manajemen TBM Mentariku dalam meningkatkan ilmu pengetahuan masyarakat 
sekitar.  
Memasuki era globalisasi yang erat kaitannya dengan modernisasi selalu 
membutuhkan teknologi dan informasi dalam pelaksanaannya. Era globalisasi 
dapat diartikan sebagai zaman persaingan bebas yakni persaingan baik dari segi 
perekonomian, pertahanan nasional, perkembangan teknologi dan sebagainya 
dengan Negara lain.  
Masyarakat dituntut untuk terhadap perkembangan teknologi dan informasi 
dari segala aspek tanpa meninggalkan adat ketimuran yang selalu dianut oleh 
masyarakat kita Penyelesaian yang paling efektif dalam memasuki era globalisasi 
adalah peningkatan mutu sumber daya manusia sehingga dapat disejajarkan 
dengan Negara-negara maju, dari segi ilmu pengetahuan.  
Salah satu lembaga penunjang dalam rangka meningkatkan mutu sumber 
daya manusia adalah pendidikan nonformal atau pendidikan luar sekolah. 
Pendidikan nonformal atau dikenal juga dengan pendidikan luar sekolah 
merupakan salah satu jalur perolehan pendidikan, turut bertanggung jawab 
dalam memenuhi kebutuhan pendidikan masyarakat agar terciptanya sumber 
daya manusia yang berkualitas. Program pendidikan nonformal mengacu pada 
Undang-Undang 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 26 
ayat (4), tercantum bahwa “satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembaga 
79 
 
kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusa kegiatan belajar masyarakat, 
Masyarakat (TBM), majelis taklim, serta satuan pendidikan yang sejenis”.  
Pendidikan nonformal dilaksanakan dalam dua bentuk (1) pendidikan 
nonformal sebagai kelembagaan seperti lembaga kursus, lembaga Diklat, 
lembaga PKBM, lembaga SKB dan LSM. (2) Pendidikan nonformal sebagai 
program seperti pendidikan keaksaraan fungsional, Kesetaraan, pendidikan 
kecakapan hidup, Taman Bacaan Masyarakat, dan satuan program lainnya.  
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) adalah salah satu program pendidikan 
luar sekolah yang merupakan tindak lanjut dan implementasi dari program 
pemerintah yang turut mendukung keberhasilan pembangunan dan 
pengembangan pendidikan. Peningkatan kualitas sumber daya masyarakat 
dalam bentuk program taman bacaan ini telah dirintis sejak tahun lima puluhan 
berupaprogram kegiatan Taman Pustaka Rakyat (TPR), kemudian diperbaharui 
pada tahun 1992/1993 dengan adanya program kegiatan TBM. Program TBM 
ini diharapkan nantinya dapat mewujudkan masyarakat gemar belajar (learning 
society salah satu indikatornya berupa masyarakat gemar membaca (reading 
society).   
Selain itu, dengan kegiatan TBM ini diharapkan pula dapat meningkatkan 
kemampuan, pengetahuan, keterampilan, dan memperluas wawasan bagi 
mereka yang telah melek aksara, serta bagi mereka yang putus sekol ah atau 
tamat sekolah tetapi tidak melanjutkan sebagai bekal untuk mengembangkan 
diri, bekerja atau berusaha secara mandiri pada setiap aktivitas mereka dalam 
kehidupan di masyarakat. Upaya dalam meningkatkan minat baca masyar akat 
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didirikan Taman Bacaan Masyarakat yang penempatannya ada di Balai RW, 
Kelurahan, Pusat Perbelanjaan, tempat rekreasi dan taman-taman kota, di 
masjid, PKBM, SKB, dan sebagainya, sehing ga diharapkan kehadiran Taman 
Bacaan Masyarakat ini mampu menjangkau masyarakat kelas ekonomi 
menengah ke bawah maupun ekonomi meneng ah ke atas dari segi lokasi dan 
fasilitas peminjaman bahan bacaan gratis yang ditawarkan. 
Kehadiran TBM cukup me mbantu dalam meningkatkan minat baca 
masyarakat, karena masyarakat berkunjung ke TBM m eminjam buku dan 
membacanya serta melakukan diskusi-diskusi berkenaan dengan informasi 
yang mereka baca . Indikator keberhasilan suatu Ta man Bacaan Masyarakat 
(TBM) antara lain sebagai berikut (Direktorat Pendidikan Masyaraka t: 2009): 
(1) Tersedianya koleksi bacaan yang mencerdaskan pembaca. (2) Terlayaninya 
minimal 30 orang pengunjung tetap/pembaca/peminjam bahan bacaan 
perminggu. (3) Terselenggaranya berbagai kegiatan di bidang peningkatan 
minat baca masyarakat. (4) Termotivasinya masyarakat untuk membaca. (5) 
Terangkatnya kualitas SDM masyarakat. 
Berdasarkan pengamatan dan wawancara penulis dengan penilik TBM di 
Kecamatan Tulung Klaten menyatakan bahwa setiap lembaga pendidikan 
nonformal sudah menyediakan Taman Bacaan Masyarakat. Koleksi 
bahan bacaan di TBM pada umumnya menyediakan kolek si bacaan 
untuk masyarakat yang berkaitan dengan mata pencaharian dan koleksi 
kerumah tanggaan. Pengelolaan TBM pada umum ya cukup berhasil 
yang mana keberadaannya sudah dimanfaatkan oleh warga, pelajar dan 
telah sesuai dengan indikator keberhasilan dari suatu taman bacaan 
masyarakat. (Wawancara dengan ketua TBM, tanggal 20 Februari 2019) 
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Hal itu senada dengan apa yang dikatakan oleh salah seorang petugas 
TBM sebagia berikut : 
Banyak pengunjung yang datang setiap harinya. Rata-rata pengunjung 
yang datang setiap harinya baik hanya sekedar membaca atau meminjam 
dari koleksi buku dari TBM ini yang tetap datang, minimal 20 orang 
setiap harinya. Sedangkan koleksi buku ini cukup lengkap antara lain 
koleksi buku tentang seni, olahraga, umum, keterampilan, agama, bahasa, 
ilmu sosial, teknologi dan filsafat yang disusun rapi berdasarkan nomor 
buku. (Wawancara dengan petugas TBM, tanggal 20 Februari 2019). 
 
3. Perencanaan  
Perencanaa merupakan tahapan pertama yang dijalankan dalam 
mendirikan TBM Mentariku. Perencanaan awal terhadap pendirian TBM 
seperti dijelaskan diprofil, penggagas awal TBM adalah gagasan masyarakat 
desa. Kemudian perencanaan tersebut dilakukan oleh Pemerintah yang 
dibicarakan melalui media rapat atau pertemuan. Sebelum diadakannya 
pertemuan dalam merencanakan TBM Mentariku, pada tahun 2010 telah 
berdirinya perpustakaan kecil di Desa ini, meskipun kondisi bangunan yang 
masih belum dikatakan layak karena gedungnya sendiri masih berdampingan 
dengan ruko di perkiosan Tulung No. 259 Tulung Klaten. 
Karena ketidaktersediaannya dana yang cukup untuk membangun 
gedung perpustakaan sendiri. Sampai pada akhirnya berencana ingin 
mengembangkan TBM di desa guna meningkatkan pendidikan masyarakat 
desa. Maka dengan cara membangun TBM di desa yang ada dapat 
memberikan sumber informasi bagi masyarakat sekitar yang 
membutuhkannya. 
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Tahapan awal dalam mengisi TBM dengan berbagai koleksi disebut 
dengan pengadaan. TBM Mentariku merupakan TBM yang belum lama 
terbentuk, sehingga koleksi yang ada juga belum terlalu banyak. 
Pengadaan yang dilakukan merupakan pengadaan untuk koleksi bahan 
pustaka. Pengadaan koleksi yang dilakukan oleh TBM Mentariku 
berasal dari sumbangan dari donatur perorangan maupun sumbangan 
dari lembaga lainnya. (Wawancara dengan ketua TBM Tanggal 20 
Februari 2019) 
 
Selanjutnya TBM mentariku memberikan layanan yang didalamnya 
terdapat berbagai kegiatan-kegiatan yang telah disusun dan direncanakan 
dengan melihat kondisi masyarakat khususnya yang berada di sekitar TBM. 
Rencana kegiatan berdasarkan kesepakatan bersama. TBM juga memiliki 
tujuan yaitu meningkatkan minat baca masyarakat, terutama kepada anak yang 
usia sekitar 4-17 tahun dan dari kalangan pelajar, pegawai negeri sipil (PNS), 
pegawai swasta dan masyarakat sekitar, memfasilitasi pengembangan kualitas 
pendidikan masyarakat terutama ibu dan anak yang kurang memiliki sumber 
informasi, memfasilitasi belajar di luar sekolah, menanamkan nilai positif 
keanekaragaman lingkungan sosial dan budaya setempat, membantu program 
pemerintah dalam peningkatan kualitas hidup masyarakat melalui 
pemberantasan buta huruf, keterampilan hidup atau lifeskills dan penguasaan 
informasi dan teknologi informasi. 
Langkah selanjutnya dalam proses perencanaan strategis adalah 
melakukan audit situasi, biasanya dengan cara mengidentifikasi faktor 
internal dan eksternal dari lingkungan dengan melakukan analisis SWOT 
atau kekuatan, kelemahan yang biasa dilihat dari lingkungan dalam TBM 
dan peluang serta ancaman yang bisa dilihat dari luar lingkungan TBM. 
(wawancara dengan ketua TBM Mentariku tanggal 20 Februari 2019) 
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Kekuatan TBM Mentariku terletak pada prestasi yang selama ini telah 
diraih, dengan prestasi tersebut, TBM Mentariku dapat memanfaatkannya 
untuk mendapatkan bantuan lagi dari pihak lain agar TBM Mentariku dapat 
lebih berkembang.  
Tahapan awal dalam mengisi TBM dengan berbagai koleksi disebut 
dengan pengadaan. TBM Mentariku merupakan TBM yang belum lama 
terbentuk, sehingga koleksi yang ada juga belum terlalu banyak. 
Pengadaan yang dilakukan merupakan pengadaan untuk koleksi bahan 
pustaka. Pengadaan koleksi yang dilakukan oleh TBM berasal dari 
sumbangan dari donatur perorangan maupun sumbangan dari lembaga 
lainnya. (Wawancara dengan  ketua TBM Mentariku  tanggal 28 Maret 
2019) 
 
Selanjutnya wawancara kami dengan salah seorang pengelola TBM 
Mentariku, dia mengatakan bahwa : 
 Pengolahan merupakan pekerjaan yang dilakukan mulai dari koleksi 
diterima TBM sampai penempatan di rak atau tempat tertentu yang 
telah disediakan. Fokus dari kegiatan ini adalah penempatan koleksi di 
rak yang disesuaikan dengan tema dari bacaan sehingga dapat dibaca 
oleh masyarakat yang mengunjungi TBM. Selain itu juga data koleksi 
akan dilakukan komputerisasi, sehingga apabila ada pengunjung yang 
ingin meminjam buku, dapat dicari melalui katalog yang terdapat 
dikomputer. (Wawancara dengan pengelola TBM Mentariku tanggal 28 
Maret 2019). 
 
 Hal senada juga dikatakan oleh salah satu pengurus TBM Mentariku, 
saat wawancara yang hasilnya sebagai berikut : 
Pengolahan bahan pustaka di TBM Mentariku berupa pencatatan judul 
buku beserta keterangan hasil pengadaan dari mana buku tersebut. 
Untuk koleksi hasil sumbangan dilakukan pengecapan hak milik pada 
halaman awal dari buku. Buku-buku yang telah dicatat dan dicap 
kemudian siap untuk diletakkan dan dikelompokkan di rak sesuai 
dengan subjek buku tersebut. Selama ini, TBM hanya mengelompokkan 
buku-bukunya dalam tema besar tanpa membuat nomor panggil. 
(Wawancara dengan pengurus TBM Mentariku tanggal 28 Maret 2019). 
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Selanjutnya dikatakan oleh salah seorang staf pengelola TBM 
Mentariku dalam salah satu kesempatan mengatakan sebagai berikut : 
Perencanaan tentang pembuatan kartu katalog dan nomor panggil 
tersebut sedang berusaha diterapkan. Ditambah lagi dengan adanya 
pelatihan kepada para pengelola yang diselenggarakan oleh desa beserta 
staff struktur organisasi TBM yang telah mengikuti pelatihan dan dibina 
langsung oleh Departemen Ilmu Perpustakaan. (Wawancara dengan staf 
pengelola tanggal 1 April 2019). 
 
Selanjutnya layanan merupakan kegiatan utama yang dilakukan oleh 
TBM terkait dengan tugasnya memberikan jasa kepada masyarakat. Layanan 
juga dapat dijadikan tolak ukur dari keberhasilan suatu TBM. TBM Mentariku 
membuka layanannya setiap hari senin - jum’at dengan waktu yang berbeda-
beda.  
Untuk hari Senin – Kamis TBM Mentariku  buka dari pukul 08.00 s/d 
16.00 WIB. Sedangkan untuk hari Jum’at buka dari pukul 08.00 s/d 
11.30 WIB. Dari awal berdiri sampai saat ini, layanan TBM Mentariku 
masih berupa layanan baca ditempat dan sirkulasi. (Wawancara dengan 
staf Pengelola Tanggal 1 April 2019). 
 
Untuk layanan peminjaman bahan pustaka semua menjadi tugas dari 
petugas yang melayani dibidang urusan pelayanan. Ketika pemustaka datang, 
mereka dipersilahkan membuat kartu anggota disertai dengan identitas 
lengkap agar dapat membawa pulang buku yang diinginkan, apabila tidak 
membuat, pemustaka hanya dapat membacanya ditempat. Disaat pemustaka 
ingin meminjam, petugas dibagian pelayanan mencatat nama dan buku apa 
saja yang dipinjam dibuku peminjaman sekaligus juga tanggal kembali selama 
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seminggu peminjaman. Setelah, pencatatan tersebut, barulah buku dapat 
dibawa pulang oleh pemustaka.  
Manajemen koleksi merupakan area kunci dari tanggung jawab 
pengelola. Koleksi sendiri dapat didefinisikan sebagai sebuah bahan pustaka 
atau sejenisnya yang dikumpulkan, dikelola dan diolah dengan kriteria 
tertentu. Pengelolaan koleksi yang baik akan menentukan sukses tidaknya 
sebuah TBM. Karena tanpa dikelola dengan baik, maka koleksi akan tetap 
menjadi kumpulan atau tumpukan buku yang tidak bermakna.  
Salah satu karakteristik dari sebuah koleksi TBM adalah beragamnya 
jenis sumber atau bahan pustaka tergantung pada kebutuhan masyarakat 
sekitar TBM, ukuran dan jumlah koleksi, bagaimana cara mengaksesnya dan 
keterbaruan. Banyak hal sebetulnya yang dapat dilakukan untuk mengelola 
koleksi, mulai dari pengadaan, pengolahan teknis (seperti inventarisasi, 
klasifikasi, pelabelan, penempatan, pemilihan) dan memang tentunya itu 
membutuhkan perhatian yang serius dari pengelola.  
Dalam manajemen koleksi sebetulnya jumlah buku suatu hal yang 
menjadi sangat prinsip, akan tetapi lebih penting bagaimana koleksi itu dapat 
dimanfaatkan dengan baik atau tidak. Koleksi yang tersedia harus selektif dan 
sesuai dengan tingkat kebutuhan masyarakat yang menjadi target sasaran, 
yaitu masyarakat pada umumnya termasuk koleksi untuk anakanak, remaja 
dan dewasa baik dalam bentuk fiksi/hiburan maupun yang sciencetis.  
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Beberapa hal yang masuk dalam manajemen koleksi diantaranya adalah: 
1) pemetaan koleksi; 2) seleksi kebijakan dan prosedur; 3) kegiatan 
katalogisasi; 4) pemilahan; 5) rencana pengembangan koleksi. 
Kegiatan manajemen koleksi tersebut belum sepenuhnya dilaksanakan 
oleh semua TBM yang ada. Karena untuk melaksanakan kegiatan manajemen 
koleksi tersebut membutuhkan waktu yang cukup banyak maka pengelola 
TBM merasa tidak sanggup. Alasan pengelola TBM tidak sanggup karena 
menjadi pengelola TBM hanya sampingan jadi waktu yang ada kadang habis 
untuk melayani pengunjung, sedangkan penyelenggara kalau mengharuskan 
pengelola untuk melaksanakan semua manajemen koleksi merasa sungkan 
karena tidak honor khusus yang memadai bagi pengelola TBM.  
Perencanaan merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah 
manajemen TBM. Untuk itu mulailah selalu dengan perencanaan dalam 
pengelolaan TBM. Perencanaan akan menentukan sejauh mana TBM dapat 
berjalan baik. TBM ini melakukan tidak melakukan perencanaan dengan baik, 
hal tersebut terbukti dengan adanya program kerja. Mereka sering melakukan 
kegiatan rutin melayani pengunjung yang datang dan melayani peminjaman. 
4. Pengorganisasian  
Pengorganisasian merupakan tindakan lanjut dalam menjalankan 
rencana yang telah dibuat. TBM Mentariku telah memiliki struktur organisasi 
yang sama dengan struktur organisasi pada umumnya yaitu terdiri dari, ketua 
TBM, wakil ketua TBM, sekretaris, pengadaan/pengolahan, dan urusan 
pelayanan.  
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Berdasarkan hasil observasi yang didapat, semua tugas masing-masing 
pengurus di TBM Mentariku telah disesuaikan secara umum berdasarkan dari 
masing-masing posisi yang dijabat. Seperti ketua TBM yang memiliki tugas 
pokok untuk membuat dan memutuskan kebijakan yang sifatnya strategis 
contohnya bagaimana mendapatkan bantuan tambahan koleksi, serta 
bagaimana memperkenalkan TBM keluar. Selain itu, tugas dan fungsi dari 
ketua TBM yaitu mengarahkan staf lain, mengarahkan program kerja, dan 
memberikan motivasi kepada stafnya. 
Sedangkan tugas dan fungsi wakil ketua TBM berdasarkan hasil 
observasi yang telah dilakukan yaitu melakukan segala sesuatu yang harus 
dilakukan oleh ketua apabila ketua tidak bisa atau berhalangan dalam 
menjalankan tugasnya seperti, memutuskan kebijakan yang sifatnya rutin dan 
operasional, mengarahkan staf lain, membuat program kerja dan memberikan 
motivasi kepada stafnya. Serta bertanggung jawab dan memastikan kegiatan 
TBM berjalan dengan baik. (Observasi tanggal 9 April 2019) 
Tugas dan fungsi sekertaris seperti pada umumnya adalah membantu 
ketua dalam mengatur segala macam kegiatan yang akan diselenggarakan oleh 
TBM, membuat segala sesuatu yang berhubungan dengan proses surat 
menyurat, dan pembuatan laporan tahunan tentang hal-hal apa saja yang telah 
dilaksanakan dalam jangka satu tahun. Selanjutnya hasil wawancara dengan 
salah satu pengungurus TBM Mentariku, mengungkapkan sebagai berikut : 
Tugas dibagian pengadaan yaitu upaya petugas TBM meningkatkan 
kualitas dan kuantitas bahan pustaka, serta mencatat sumber pengadaan 
bahan pustaka dari mana saja asal bahan pustaka tersebut contohnya 
apakah pengadaan bahan pustaka melalui perorangan, dan sumbangan. 
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Tugas dibagian pengolahan TBM Mentariku pada umumnya sama 
seperti yang lainnya yaitu ada empat kegiatan pokok dalam pengolahan 
bahan pustaka dimulai dari inventarisasi bahan pustaka, klasifikasi, 
katalogisasi, dan shelving. Sementara itu tugas dibagian pelayanan yaitu 
melayani semua apa saja yang dibutuhkan pengunjung dalam 
membutuhkan informasi yang diinginkan. (Wawancara dengan ketua 
TBM Mentariku Tanggal 9 April 2019). 
 
TBM Mentariku dalam menjalankan roda kegiatannya oleh petugas 
disetiap masing-masing jabatan di TBM ini.  Kegiatan manajemen koleksi 
tersebut belum sepenuhnya dilaksanakan oleh semua TBM yang ada. Karena 
untuk melaksanakan kegiatan manajemen koleksi tersebut membutuhkan 
waktu yang cukup banyak maka pengelola TBM merasa tidak sanggup.  
Alasan pengelola TBM tidak sanggup karena menjadi pengelola TBM 
hanya sampingan jadi waktu yang ada kadang habis untuk melayani 
pengunjung, sedangkan penyelenggara kalau mengharuskan pengelola untuk 
melaksanakan semua manajemen koleksi merasa sungkan karena tidak honor 
khusus yang memadai bagi pengelola TBM. Hal tersebut sesuai dengan 
penyataan seorang informan. 
Tenaga pengelola itu sendiri nyambi semua dan tidak mendapat honor. 
Jadi mau tidak mau kalo kita akan mengadministrasikan secara 
profesional tidak nyampai waktunya sementara saya punya pekerjaan 
yang bayak lah antara formal dan nonformal semua harus saya 
kerjakan, kemudian kalau saya mau perintah mengadministrasikan 
sekian banyak dengan Cuma-cuma begitu saja ya juga perasaan gitu. 
(Wawancara dengan ketua TBM Mentariku tanggal 9 April 2019). 
5. Pengawawan 
Pengawasan kinerja pengurus di TBM Mentariku berdasarkan observasi 
yang dilakukan kepada informan, dilakukan ketua yayasan, ketua, wakil, serta 
masyarakat yang telah dianggap sebagai tokoh masyarakat di sekitar TBM. 
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Pengawasan langsung ke TBM jarang dilakukan oleh mereka. Tanggung 
jawab tersebut diserahkan kepada setiap pengurus TBM setiap harinya, 
selama penulis melakukan observasi, ketua TBM selalu berada di tempat 
untuk mengawas dan memberikan informasi. 
Pengawasan TBM berusaha mengendalikan agar pelaksanaan dapat 
berjalan sesuai dengan rencana dan memastikan tujuan organisasi dapat 
tercapai secara maksimal. Apabila terjadi penyimpangan di dalam struktur 
organisasi dan realisasi kegiatan TBM maka pihak yang melakukan 
penyimpangan itu dapat ditindak lanjuti sesuai dengan konsekuensi yang 
berlaku. Selain pengawasan langsung juga menerapkan sistem pembuatan 
laporan. Setiap tahunnya, laporan dibuat oleh sekertaris TBM. Laporan 
tersebut berisi tentang kegiatan apa saja yang telah diikuti oleh TBM 
kemudian diperlihatkan kepada semua pengurus, dan pihak-pihak donatur. 
 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Menejemen TBM Mentariku  
a. Faktor pendukung Manajemen TBM Mentariku  
Faktor pendukung dalam pelaksanaan program TBM Mentariku adalah 
hal yang paling penting dalam mewujudkan keberhasilan program tersebut. 
Menurut salah seorang pengelola TBM Mentariku saat wawancara dengan 
peneliti mengatakan bahwa:  
Terdapat beberapa faktor yang mendorong masyarakat untuk 
mengunjungi TBM Mentariku diantaranya yaitu: 1) karena kebutuhan 
akan informasi, pendidikan, wawasan dan keterampilan. 2) membaca 
menjadi kebiasaan masyarakat untuk mengisi waktu luang. 3) 
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mengunjungi TBM Mentariku juga menjadi ajang silaturahmi antar 
warga.  (wawancara dengan pengelola TBM Mentari Tanggal 9 April 
2019) 
 Sama halnya dengan yang disampaikan oleh pengguna TBM Mentariku 
yaitu mengatakan bahwa:   
“Saya senang mengunjungi taman bacaan masyarakat keliling 
disamping untuk mencari informasi yang saya butuhkan, saya dapat 
bertemu dan bertukar pengetahuan dengan teman teman”. (wawancara 
dengan pengguna TBM Mentariku Tanggal 9 April 2019) 
Hal yang sama juga disampaikan oleh salah seorang pengunjung pada 
saat wawancara dengan peneliti mengatakan bahwa : 
“saya senang mengunjungi TBM Mentariku disamping saya 
menghabiskan waktu luang saya juga dapat memperoleh pengetahuan 
dan informasi yang saya baca dari buku-buku yang disediakan”. 
(wawancara dengan pengunjung TBM Mentariku Tanggal 9 April 
2019) 
b. Faktor penghambat pelaksanaan taman bacaan keliling  
Ada berapa faktor yang menjadi penghambat pelaksanaan TBM 
Mentariku di Tulung . Seperti yang diungkapkan salah seorang pengelola 
yaitu diantaranya:   
1) Jumlah kunjungan dengan permintaan masyarakat kurang memadai. 
2) Kurangnya tenaga pelaksana taman bacaan masyarakat keliling 3) 
Jarak yang ditempuh untuk mengunjungi masyarakat relatif jauh 4) 
Kurangnya dana yang dibutuhkan dalam pelaksanaan. 5) Sebagian 
masyarakat kurang berminat untuk mengunjungi TBM Mentariku. 
(wawancara dengan pengelola TBM Mentari tanggal 9 April 2019) 
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Pendapat warga yang mengunakan TBM Mentariku, yang menjadi 
penghambat mereka untuk mengunjungi TBM Mentariku disebabkan 
beberapa faktor, seperti yang diungkapkan oleh salah seorang pengelola 
mengatakan:  
“ kadang saya nggak ikut karena pelaksanaan sesuai dengan jam kerja 
ke sawah, atau sedang ada acara keluarga, jadi saya tidak dapat 
mengunjungi pelaksanaan TBM Mentariku”. (wawancara dengan 
pengelola TBM Mentariku tanggal 9 April 2019) 
Dari hasil penelitian menemukan bahwa tidak seimbangnya  antara 
pelayanan dan permintaan masyarakat, karena kurangnya pengelola Taman 
Bacaan Masyarakat keliling serta kurangnya fasilitas seperti kendaraan dan 
pendanaan untuk mengunjungi masyarakat. Dan sulitnya warga untuk 
membagi waktu antara bekerja dan mengunjungi  Taman Bacaan Masyarakat, 
apalagi masyarakat memiliki kesibukan yang berbeda-beda. 
Taman Bacaan Masyarakat merupakan sebuah tempat/wadah yang 
didirikan dan dikelola baik oleh masyarakat maupun pemerintah dalam rangka 
penyediaan akses layanan bahan bacaan bagi masyarakat sekitar sebagai salah 
satu sarana utama dalam perwujudan konsep pembelajaran sepanjang hayat 
untuk mendukung peningkatan kualitas hidup masyarakat sekitar. Oleh karena 
itu, sasaran pelayanan taman bacaan masyarakat yakni seluruh lapisan 
masyarakat yang memiliki kebutuhan bahan bacaan untuk meningkatkan 
keberaksaraannya. Penerima manfaat layanan Taman Bacaan Masyarakat 
tidak terbatas baik dalam kelompok umur, jenis kelamin, maupun golongan; 
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oleh karena itu, dalam pelaksanaannya, Program Penguatan TBM diharapkan 
untuk memperluas pilihan menu bahan bacaannya. 
Dalam pengembangan taman bacaan masyarakat perlu diperhatian 
mengenai susunan oerganisasi dan sara yang harus dimiliki. Susunan 
organisasi taman bacaan sekurang-kurangnya terdiri atas: 1) Ketua, 
mempunyai tugas: (a) memimpin TBM, (b) menyusun dan menetapkan 
program, (c) memajukan dan mengembangkan TBM, (d) melakukan 
hubungan kerjasama, dan (e) mengelola keuangan, 2) Urusan Administrasi 
dan Teknis, mempunyai tugas: (a) mengurus administrasi dan surat menyurat, 
mengadakan seleksi dan pengadaan bahan bacaan, (b) melaksanakan 
pengolahan bahan bacaan, dan (c) melaksanakan pengembangan bahan 
bacaan, 3). Urusan Layanan, mempunyai tugas: (a) membuat tata terib, (b) 
memberikan layanan TBM, dan (c) melaksanakan administrasi keanggotaan. 
Sarana dan Prasarana TBM dapat dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu: 
sumber daya fisik utama (sarana), dan sumber daya fisik pendukung 
(prasarana). (1) Sumber daya fisik utama adalah bahan bacaan, yaitu: semua 
jenis bahan bacaan dalam pelbagai bentuk media seperti: buku, majalah, 
tabloid, koran, CD dan lainnya.  
Perlu disadari bahwa bahan bacaan yang disediakan untuk melayani 
masyarakat sehingga masyarakat sebagai kelompok sasaran perlu diperhatikan 
secara sungguh-sungguh, oleh karenanya penentuan bahan bacaan yang harus 
disediakan perlu memperhatikan : karakteristik masyarakat (meliputi jenis 
kelamin, rentang usia profesi, dll), kebutuhan nyata masyarakat, kemampuan 
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baca masyarakat, dan sesuai dengan potensi lokal. (2) Sumber daya 
pendukung, adalah segala sesuatu yang diperlukan untuk mendukung 
pengelolaan TBM, antara lain: rak buku, display buku baru, rak majalah, 
gantungan koran, meja kerja, perangkat peralatan elektronik yang relevan dan 
merupakan salah satu komponen penting terwujudnya layanan Taman Bacaan 
Masyarakat secara elektronik. Perangkat tersebut sekurangnya meliputi (1) 
komputer personal atau komputer jinjing, (2) Kamer Digital (3) fasilitas 
modem internal maupun eksternal (mobile/ ADSL), (4) alat pencetak (printer), 
(5) televisi, (6) alat pemutar video digital (DVD Palyer), (8) Pencadang 
Sumberdaya Listrik (UPS), Almari penyimpanan dan fasilitas lain untuk 
membaca seperti : meja baca atau bangku, alas duduk (Tikar atau karpet) dan 
kaca mata baca perlu juga disediakan. 
Diskusi dengan para mitra dilakukan oleh tim kegiatan pada saat 
pelaksanaan kegiatan sudah dimulai. Yang dibahas adalah sekitar persoalan 
kehidupan masyarakat di lokasi kegiatan, seperti masalah sosial ekonomi, 
masalah pekerjaan, masalah pekerjaan sehari-hari penduduknya yang 
tampaknya bekerja sebagai nelayan dan petani tradisional. Selain itu, dibahas 
secara mendalam tentang perkembangan anak dan remaja terutama pendidikan 
buat mereka. Pelaksanaan diskusi ini tim terkadang tidak melakukannya 
secara formal, namun lebih banyak mengikuti pola pertemuan yang sudah 
biasa dilakukan oleh kalangan penduduk di pedesan. Dengan cara seperti ini 
tim berharap mendapatkan data yang diperlukan untuk dijadikan bahan kajian 
lebih lanjut.  
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Diskusi dilakukan bersama antara tim PPM prioritas satu tahun dengan 
para peserta kegiatan yang terdiri atas pengelola saung budaya tatar karang 
cipatujan dan tokoh masyarakat. Kegiatan diskusi ini dilakukan secara berkala 
dan terjadwal selama kurun waktu bulan Juli. Setidaknya mereka datang untuk 
berdiskusi sebanyak dua kali dlam sebulan. Diskusi ini bertujuan untuk 
memperkenalkan secara langsung bahan bacaan yang baik untuk dibaca oleh 
anak-anak dan remaja di pedesaan. Semua jenis bahan berorientasi hiburan 
ringan, mencerdaskan, dan bisa memotivasi. Buku bacaan ini nantinya bisa 
dibaca secara gratis oleh siapa saja yang berkategori penduduk pedesaan, 
terutama yang termasuk kelompok anak-anak dan remaja. Kelompok anak-
anak dan remaja putus sekolah juga merupakan bagian dari pengguna sumber 
belajar bersama ini. 
Sebuah taman bacaan akan berjalan sesuai dengan tujuan, peran dan 
fungsinya apabila koleksi yang dimilikinya dikelola dengan baik. Manajemen 
koleksi merupakan area kunci dari tangung jawab seorang pengelola taman 
bacaan. Koleksi sendiri dapat didefiniskan sebagai sebuah bahan pustaka atau 
sejenisnya yang dikumpulkan, dikelola, dan diolah dengan kriteria tertentu. 
Pengelolaan koleksi yang baik akan menentukan sukses tidaknya sebuah 
program taman bacaan sekolah. Karena tanpa dikelola dengan baik, maka 
koleksi akan tetap menjadi kumpulan atau tumpukan buku yang tidak 
bermakna. Salah satu karakteristik dari sebuah koleksi taman bacaan sekolah 
adalah beragamnya jenis sumber atau bahan pustaka tergantung pada 
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kebutuhan pengajar, ukuran atau jumlah koleksi, bagaimana cara 
mengaksesnya dan keterbaruan. 
Banyak hal sebetulnya yang dapat dilakukan untuk mengelola koleksi, 
mulai dari pengadaan, pengolahan teknis (seperti inventarisasi, klasifikasi, 
pelabelan, penempatan, pemilihan), sampai pada koleksi itu dapat dilayankan 
kepada para penggunanya. Namun, hal tersebut memang membutuhkan 
perhatian yang serius dari pengelola taman bacaan. Dalam manajemen koleksi 
sebetulnya jumlah bukan suatu hal yang menjadi sangat prinsip, akan tetapi 
lebih penting bagaimana koleksi itu dapat dimanfaatkan dengan baik atau 
tidak.  
Pada dasarnya Taman Bacaan Masyarakat memiliki fungsi utama 
yakni fungsi pendidikan, informasi, dan rekreasi. Taman bacaan merupakan 
mitra utama kegiatan belajar masyarakat. Fungsi taman bacaan adalah 
menyediakan koleksi yang mampu menunjang proses belajar masyarakat. 
Bukan saja koleksi buku teks tetapi juga buku penunjang yang sifatnya lebih 
memberi warna pada buku teks. Sebayak apapun koleksi yang dimiliki oleh 
taman bacaan belum bisa dimanfaatkan atau didayagunakan oleh masyarakat 
apabila koleksi tersebut belum diolah sehingga siap disajikan kepada para 
penggunanya. Pengelolaan koleksi yang baik akan menentukan sukses 
tidaknya sebuah program taman bacaan. Karena tanpa dikelola dengan baik, 
maka koleksi akan tetap menjadi kumpulan atau tumpukan buku yang tidak 
bermakna.  
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Pengolahan bahan pustaka merupakan ujung tombak penyediaan bahan 
bacaan yang cocok dan tepat bagi para siswa. Langkah-langkah pengolahan 
bahan pustakan cukup rumit dilakukan, apa lagi kalau dilakukan oleh orang 
yang belum memahami prinsip-prinsip pengolahan bahan pustaka. Karena 
pengolahan bahan pustaka harus sesuai dengan prosedur yang standar. 
Prosedur pengolahan dimulai dari inventarisasi koleksi, pengklasifikasian 
koleksi, mengideks koleksi, pengkatalogan koleksi, pembuatan akribut buku, 
dan seterusnya.  
Salah satu langkah pengolahan bahan pustaka yakni klasifikasi bahan 
pustaka. Klasifikasi yang diterapkan di pusat informasi dan taman bacaan 
didefinisikan sebagai penyusunan sistematik terhadap buku dan bahan pustaka 
lain atau katalog atau entri indeks berdasarkan subjek, dalam cara paling 
berguna bagi mereka yang membaca atau mencari informasi. Dengan 
demikian, klasifikasi berfungsi ganda, yaitu (1) sebagai sarana penyusunan 
bahan pustaka di rak, dan (2) sebagai sarana penyusunan entri bibliografis 
dalam katalog tercetak, bibliografi dan indeks dalam tata susunan sistematis.  
Sebagai sarana pengaturan bahan pustaka di rak, klasifikasi 
mempunyai dua tujuan yaitu: (1) membantu pemakai mengidentikkan dan 
melokalisasi sebuah bahan pustaka berdasarkan nomor panggil, dan (2) 
mengelompokkan semua bahan pustaka sejenis menjadi satu. Dengan kata 
lain, tujuan utama klasifikasi di taman bacaan adalah mempermudah dalam 
temu kembali informasi (bahan pustaka) yang dimiliki taman bacaan. 
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Kegiatan sosialisasi taman bacaan masyarakat dilakukan dengan cara 
mengundang para anak-anak, remaja, dan para tokoh masyarakat. Khusus 
untuk anak-anak diundang bersama para orang tunya. Hal ini dilakukan agar 
pemahaman mengenai fungsi taman bacaan masyarakat dapat diterima oleh 
para orang tua anak-anak. Kegiatan ini dilakukan pada saat pembukaan secara 
resmi taman bacaan. Pada acara sosialisasi taman bacaan ini diisi oleh 
serangkaian kegiatan yaitu sambutan dari tokoh masyarakat, penjelasan 
mengenai gambaran umum taman bacaan masyarakat oleh para pengelola, dan 
penguatan tentang peran penting taman bacaan bagi masyarakat disampaikan 
oleh tim PPM prioritas satu tahun. 
Untuk mengukur keberhasilan program pengabdian kepada masyarakat 
ini, tim pelaksana melaksanakan test berupa pretest dan posttest. Pretest 
dilaksanakan pada awal pelaksanaan pelatihan. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui pemahaman awal para perseta pelatihan mengenai tama yang 
akan di bahas, sedangkan posttest dilaksanakan diakhir pelaksanaan program. 
Hal ini dilakukan untuk mengukur ketercapaian tujuan pelatihan. Selain itu, 
posttest dilaksanakan untuk mengetahui berapa persen dari peserta pelatihan 
yang mampu menyerap materi selama pelatihan berlangsung. 
Materi pretest dan posttest sama yakni mengenai pemahaman peserta 
tentang manajemen taman bacaan masyarakat khususnya mengenai 
pengolahan dan pelayanan taman bacaan masyarakat. Berdasarkan hasil 
pelaksanaan pretest dan posttest dapat terlihat perubahan yang signifikan 
mengenai pemahaman dan keterampilan para peserta mengenai manajemen 
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taman bacaan. Selain dilaksanakan pretest dan posttest, untuk mengukur 
keberhasilan program pengabdian kepada masyarakat berikutnya adalah 
evaluasi kegiatan secara keseluruhan. Evaluasi akhir dari kegiatan pelatihan 
ini adalah dengan cara penyebarkan angket yang berisi pertanyaan tertutup 
berkaitan dengan materi yang disampaikan, penyediaan waktu pelatihan, 
sarana dan prasarana, media pembelajaran, dan penilaian terhadap para tutor 
atau pemberi meteri pelatihan. 
Berdasarkan hasil evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan 
menunjukkan bahwa sebagaian besar peserta menyatakan materi yang 
disampaikan sesuai dengan kebutuhan mereka di lapangan. Berkaitan dengan 
materi yang disampaikan mereka menyatakan bahwa materi kegiatan dapat 
menambah pengetahuan dan keterampilan mereka dalam mengelola Taman 
Bacaan Masyarakat. Hal ini disebabkan mereka belum pernah mengikuti 
pelatihan seperti ini. 
B. Pembahasan 
1. Manajemen Taman Bacaan Masyarakat Mentariku 
Kegiatan pengelolaan TBM Mentariku memerlukan manajemen yang 
baik. Seperti yang diungkapkan oleh Terry (2000:4), bahhwa fungsi 
manajemen terdiri dari planning,organizing, actuating, dan controlling. Di 
dalam aktivitas manjemen ada 4 fungsi utama yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. Keberadaan TBM 
Mentariku memiliki manfaat yang besar bagi masyarakat. Sebagai pusat 
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informasi di desa yang terjangkau oleh siapa saja. TBM Mentari berfungsi 
sebagai fungsi informasi, pendidikan, rekreasi, dan penyimpanan. Hal-hal 
tersebut akan berperan, bila TBM dikelola dan diatur dengan manajemen 
modern denganmengaktualisasi fungsi-fungsi manajemen yang secara sinergis 
dalam pengelolaan TBM. Sedangkan manajemen menurut (Darsatu, 2001:14) 
adalah ilmu yang mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan 
sumber-sumber lainnya secara secara efektif dan efisien untuk mencapai 
sasaran yang telah ditentukan. Sedangkan fungsi-fungsi manjemen menurut 
ahli manajemen seperti Henry Fayol yangdikutip dalam buku (Mulyono, 
2008:23), yaitu planning, organizing, controlling, dan coordinating. 
Selajutnya menurut Mastari (2014:7), fungsi manajemen dibagi menjadi 10 
bagian, planning, directing, leading, commanding, motivating, reporting, dan 
forecasting. 
G.R.Terry (Principles of manajemen) menyatakan bahwa fungsi-
fungsi fundamental meliputi hal-hal sebagai berikut:  
Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Actuating 
(pelaksanaan), Controling (mengawasi). 
1) Planning (Perencanaan) TBM Mentarikku 
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Menurut Mondy & Premeux yang dikutip dalam bukunya Syafarudin 
(2006:61) menjelaskan bahwa perencanaan merupakan proses menemukan 
apa yang seharusnya dipakai. Dengan membuat rencana dan cara-cara 
melakukan rencana untuk mencapai tujuan yang ditetapkan para manajer 
disetiap lavel manajemen.  
Suatu kegiatan manajemen yang baik tentu diawali dengan sesuatu 
perencanaan atau persiapan yang baik dan matang. Perencanaan dilakukan 
demi menghindari dari terjadinya kesalahan dan kegagalan yang tidak 
diinginkan. Perencanaan merupakan langkah awal kegiatan yang akan 
dilakukan untukmenentukan sasaran dan capaian tujuan organisasi dan 
pelaku-pelaku didalamnya. Menuju tercapainya tujuan tujuan lembaga 
induk (yayasan) maupun TBM Mentariku. Dalam pengembangan dan 
TBM perlu perencanaan yang matang dan perlu dipikirkan untuk tentang 
sumber daya yang mencakup sumber daya manusia, sumber informasi, 
sistem dan sumber dana dan tetap memperhatikan manajemen, peran dan 
keahlian. Dengan pemberdayaan kekuatan sumberdaya yang ada di TBM 
akan mendorong kemajuan dan perkembangan dalam mencapai tujuan 
organisasi perpustakaan itu sendiri.  
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Oleh karena itu langkah awal yang harus dilakukan dalam proses 
perencanaan TBM mencakup.  
a) Penetapan visi, misi, dan Tujuan 
b) Perumusan keadaan sekarang 
c) Identifikasi dan rumusan masalah 
d) Pengembangan 
Dengan demikian runtutan perencanaan adanya visi misi merupakan 
rancangan tujuan jangka pendek dan jangka panjang yang akan dicapai 
oleh perpustkaan. Oleh karena itu mesti dimulai dengan berpijak dengan 
kondisisaat ini melalui identifikasi problematiika dan permasalahan yang 
terjadi untuk dipecahkan dan dikembangakan sesuai dengan perencanaan 
yang telah ditetapkan.  
2) Pengorganisasian (Organizing)  
Pengorganisasian merupakan penyatuan langkah dari seluruh 
kegiatan yang akan dilaksanakan oleh beberapa bagian yang ada 
diperpustakaan. Penyatuan langkah demikian itu penting agar tidak terjadi 
tumpang tindih dalam melaksanakan tugas. Proses pengorganisasian suatu 
perpustakaan akan berjalan dengan baik apabila kesatuan sumber daya 
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yang dimiliki baik itu, sumber dana, prosedur, koordinasi, dan pengarahan 
akan lebih mendukung. Dalam pelaksanaan pencapaian tujuan TBM.  
Dalam hal ini organisasi ditekankan pada adanya pembagian kerja 
yang tepat dan perlunya kerjasama yang di setiap perserikatan manusia 
untuk mencapai tujuan bersama. Oleh karena itu, organisasi merupakan 
atau media untuk mencapai tujuan bersama-sama atau sendiri-sendiri.  
Suatu organisasi akan berjalan baik apabila terdapat prinsip-prisip itu 
diantaranya: a)perumusan tujuan, b)pembagian kerja, c)Pembagian 
wewenang, d)Kesatuan Komando, e)Koordinasi. (Lasa HS, 2013:277) 
3) Pergerakan (Actuating)  
Di dalam bahasa Inggris, ada lima istilah yang artinya hampir sama 
tetapi maknanya berbeda untuk pengertian penggerakan orang lain, seperti 
dijelaskan berikut ini (Husein Umar, 2000 : 77) : 
a) Directing, adalah menggerakkan orang lain dengan memberikan 
berbagai pengarahan. b) Actuating, adalah menggerakkan orang lain 
dalam artian umum. c) Leading, adalah menggerakkan orang lain dengan 
cara menempatkan diri di muka orang-orang yang digerakkan, membawa 
mereka ke suatu tujuan tertentu serta memberikan contoh-contoh. 
d) Commanding, adalah menggerakkan orang lain disertai unsur paksaan. 
e) Motivating, adalah menggerakkan orang lain dengan terlebih dulu 
memberikan alasan-alasan mengapa hal itu harus dikerjakan. 
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4) Kepengawasan (Controling) 
Pengawasan perlu dilakukan oleh TBM karena factor perubahan 
lingkungan organisasi, peningkatan kompleksitas organisasi, dan 
kebutuhan manajer untukmendelegasikan wewenang.  
Sebagai lembaga yang selalu berkembang maka TBM akan selalu 
meningkatkan aktivitasnya sesuai tuntutan pemakainya. Sebagai akibat 
adanya perkembangan ini mempengaruhi pelaksanaan program kebutuhan.  
Berbagai kesalahan sangat mungkin terjadi pada pelaksanaan 
birokrasi, kepentingan pribadi, kepentingan bisnis, dan faktor politik. Oleh 
karena itu diperlukan sistem pengawasan yang memungkinkan pemimpin 
mampu mendeteksi kesalahan-kesalahan tersebut sebelum terjadi krisis.  
Adanya yang baik dalam sistem TBM dan tindakan korektif 
menunjukan bahwa sistem manajemen itu sehat. Apabila fungsi-fungsi 
manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan 
pengawasan dapat berjalan dengan baik, maka berarti sistem manajemen 
TBM itu dapat berjalan baik.  
Tidak dapat dipungkiri lagi membaca merupakan kebutuhan manusia 
yang begitu penting. Sejak kecil orang tua kita sudah mengenalkan huruf  
lewat berbagai media. Dengan harapan kelak akan bisa mengantarkan 
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anak menjadi anak yang pandai melalui buku bacaan. Mulai dari sekolah 
dan dirumah membaca harus dibiasakan. Dari pembiasaan membaca 
tersebut diharapkan menjadi kebiasaan membaca. Untuk menarik minat 
baca diusia dewasa tentu diperlukan strategi yang baik agar kebiasaan 
mmebaca diwaktu kecil tetap melekat ketika dewasa. TBM Mentariku 
hadir untuk memenuhi akan pentingnya membaca sebagai cara untuk 
meningkat ilmu pengetahuan. Salah satu cara yang ditempuh TBM 
mentariku adalah dengan program jemput bola kepada pembaca. Pembaca 
juga bisa datang langsung ke lokasi TBM Mentariku. Harapanya 
masyarakat mendapatkan kemudahan akses untuk memperoleh informasi 
yang dibutuhkan masyarakat. 
Taman Bacaaan Masyarakat Mentariku merupakan salah satu tempat 
dalam membantu masyarakat sekitar untuk memperoleh informasi ataupun 
ilmu pengetahuan. Maka, pengelola Taman Bancaan Masyarakat 
Mentariku harus mengelola dengan sebaik mungkin agar banyak 
pengunjung yang datang. Hal ini bertujuan untuk mempermudah 
pengunjung dalam mencari informasi dan ilmu pengetahuan sesuai yang 
diinginkan. 
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BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis data yang telah dilakukan pada bab-
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Manajemen TBM Mentariku dalam meningkatkan ilmu pengetahuan masyarakat 
sekitar adalah diawali dengan; a) perencanaan dalam mengisi TBM dengan 
menambah berbagi koleksi buku. TBM Mentariku merupakan TBM yang belum 
lama terbentuk, sehingga koleksi yang ada juga belum terlalu banyak; b) 
pengorganisasian dengan membagi tugas dibagian pelayanan yaitu melayani semua 
apa saja yang dibutuhkan pengunjung dalam membutuhkan informasi yang 
diinginkan; c) pengawasan yaitu dengan pengawasan langsung ke TBM Mentariku 
dan yang menjadi penanggung jawab tersebut diserahkan kepada setiap pengurus 
TBM setiap harinya. 
2. Faktor penghambat manajemen TBM Mentariku dalam meningkatkan  ilmu 
pengetahuan masyarakat sekitar adalah: a) Jumlah kunjungan dengan permintaan 
masyarakat kurang memadai. b) Kurangnya tenaga pelaksana taman bacaan 
masyarakat keliling c) Jarak yang ditempuh untuk mengunjungi masyarakat relatif 
jauh. Sedangkan faktor pendukung adalah : a) karena kebutuhan akan informasi, 
pendidikan, wawasan dan keterampilan. b) membaca menjadi kebiasaan masyarakat 
untuk mengisi waktu luang. c) mengunjungi TBM Mentariku juga menjadi ajang 
silaturahmi antar warga.   
106 
 
106 
 
3. TBM Mentariku memberikan solusi kepada masyarakat sekitar untuk meningkatkan 
ilmu pengetahuan. Maka TBM Mentariku membuat program-program yang baru dan 
bermanfaat supaya dapat menarik masyarakat untuk menyempatkan diri berkunjung 
ke TBM Mentariku, walau pun itu sebatas silaturahmi. 
B. Implikasi  
1. Teoritis  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa TBM yang dikelola dengan 
baik merupakan bagian penting yang harus dijalankan. Pengelolaan TBM yang sesuai 
dengan visi dan misi akan mempunyai pengaruh yang baik bagi pengguna jasa TBM. 
Didukung dengan koleksi buku-buku yang beragam dan teknologi internet. 
Masyarakat sekitar bisa pemperoleh ilmu pengetahuan dan informasi dengan mudah 
di TBM Mentariku. 
2. Praktis  
TBM Mentariku diharapkan menjadi media untuk mengembangkan dan 
memperdalam ilmu pengetahuan dan informasi bagi para pengguna jasa TBM 
Mentariku, yaitu masyarakat sekitar. Ada pedagang, petani, siswa, guru, karyawan 
dan berbagai profesi lainnya. Hal ini akan dapat memberikan inspirasi baru bagi 
pihak pengelola TBM Mentariku untuk lebih memperhatikan perkembangan TBM. 
Harapannya bagi masyarakat sekitar agar menjadi pusat informasi dan sumber ilmu 
pengetahuan yang tidak habis-habisnya untuk dikembangkan. 
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C. Saran  
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas, maka disarankan : 
1. Kepada pengelola TBM selalu meningkatkan pelayanan kepada pengunjung,  
2. Kepada pengunjung untuk selalu menyempatkan waktu untuk mengunjungi 
TBM, agar mendapatkan pengetahuan dan informasi  
3. Kepada pihak instansi Dinas Pendidikan agar memperhatikan kebutuhan 
masyarakat dan mendukung pelaksanaan program TBM.  
4. Bukan saja sebagai penyediaan koleksi buku, akan tetapi yang lebih bermakna 
apabila TBM digunakan sebagai sanggar pembelajaran warga belajar, dimana TBM 
sudah dijadikan sarana pembelajaran bagi warga belajar pendidikan 
nonformal. 
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